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Kata semantik berasal dari bahasa Yunani sema yang artinya tanda atau lambang (sign).
“Semantik” pertama kali digunakan oleh seorang filolog Perancis bernama Michel Breal pada tahun 1883.
Kata semantik kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk bidang linguistik yang
mempelajari tentang tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya. Oleh karena itu, kata
semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran
analisis bahasa: fonologi, gramatika, dan semantik (Chaer, 2004: 2).

Wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap, sehingga dalam hierarkial gramatikal merupakan
satuan gramatikal tertinggi. Sebagai satuan bahasa yang lengkap, maka dalam wacana itu terdapat konsep
yang utuh yang bisa dipahami oleh pembaca atau pendengar. Sebagai satuan gramatikal tertinggi, wacana
dibentuk dari kalimat-kalimat yang memenuhi persyaratan gramatikal.

Dalam dunia politik, wacana merupakan alat yang paling ampuh untuk menyampaikan ide atau
aspirasi para politikus kepada masyarakat. Biasanya para elit politik menggunakan bahasa yang dikemas
sedemikian rupa sehingga terlihat yang tampaknya menjadi kepentingan bersama padahal ucapannya itu
hanya untuk kepentingan pribadi atau kalangan tertentu saja. Tanpa sadar masyarakat sering terbawa oleh
perkataan yang dituturkan para elit politik. Masyarakat kini umumnya kurang paham akan permainan
kata-kata para elit politik. Secara bawah sadar masyarakat mengikuti cara pandang yang disampaikan
oleh para elite politik itu. Bahkan, masyarakat begitu saja menerima cara pandang elit politik itu sebagai
sebuah kebenaran tanpa pernah mengkritisi cara pandang itu. Wacana politik biasanya digunakan oleh
penguasa untuk mengaburkan makna yang terkandung dalam kalimat yang disampaikan kepada
masyarakat.

Wacana politik yang dikemukakan oleh penguasa disampaikan kepada masyarakat melalui media
massa. Dengan menggunakan media massa diharapkan informasi akan meluas, baik dalam segi
pembacanya maupun ruang lingkup jangkauannya.Peran wartawan sangat diperlukan dalam
menjembatani informasi yang diucapkan penguasa untuk disampaikan kepada masyarakat. Dalam hal ini
wartawan tidak harus menyalin semuanya apa yang telah disampaikan oleh penguasa, tetapi sebaiknya
menyaring terlebih dahulu dengan menggunakan kata-kata yang lebih sederhana tanpa mengubah arti
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yang dimaksudkan. Seperti uraian Saya diatas makalah ini akan mengkaji tentang bahasa politik melalui
ilmu semantik. Akan tetapi makalah ini tidak mengkaji secara menyeluruh, hanya makna leksikal yang
terkandung dibalik kata yang dipaparkan di media cetak.

Kata Kunci

Semantik, Wacana Politik, Jawa Pos
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I. LATAR BELAKANG

Menurut Gorys Keraf (2007 :1), Bahasa

adalah alat komunikasi antara anggota

masyarakat berupa simbol bunyi yang

dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa

merupakan suatu sistem komunikasi yang

mempergunakan simbol-simbol vokal (bunyi

ujaran) yang bersifat arbitrer, yang dapat

diperkuat dengan gerak-gerik badaniah yang

nyata. Ia merupakan simbol karena rangkaian

bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia

harus diberikan makna tertentu pula. Simbol

adalah tanda yang diberikan makna tertentu,

yaitu mengacu kepada sesuatu yang dapat

diserap oleh panca indra. Berarti bahasa

mencakup dua bidang, yaitu vokal yang

dihasilkan oleh alat ucap manusia, dan arti

atau makna yaitu hubungan antara rangkaian

bunyi vokal dengan barang atau hal yang

diwakilinya,itu.

Sebagai alat komunikasi, bahasa

merupakan saluran perumusan maksud kita,

melahirkan perasaan kita dan memungkinkan

kita menciptakan kerja sama dengan sesama

warga. Ia mengatur berbagai macam aktivitas

kemasyarakatan, merencanakan dan

mengarahkan masa depan kita (Gorys Keraf,

2007:4). Pada saat kita menggunakan bahasa

sebagai alat komunikasi,  kita sudah memiliki

tujuan tertentu. Kita ingin dipahami oleh orang

lain. Kita ingin menyampaikan gagasan yang

dapat diterima oleh orang lain. Kita ingin

membuat orang lain yakin terhadap pandangan

kita. Kita ingin mempengaruhi orang lain.

Lebih jauh lagi, kita ingin orang lain membeli

hasil pemikiran kita. Jadi, dalam hal ini

pembaca atau pendengar atau khalayak sasaran

menjadi perhatian utama kita. Kita

menggunakan bahasa dengan memperhatikan

kepentingan dan kebutuhan khalayak sasaran

kita.

Secara populer orang sering mengatakan

bahwa linguistik adalah ilmu tentang bahasa

atau ilmu yang menjadikan bahasa sebagai

objek kajiannya, lebih tepat lagi seperti

dikatakan martinet (2007:19), telaah ilmiah

mengenai bahasa manusia. Kata linguistik

(perpadaanan dengan linguistiks dalam bahasa

inggris, linguistique dalam bahasa prancis,dan

linguistiek dalam bahasa belanda) diturunkan

dari bahasa latin lingua yang berarti “bahasa”

didalam bahasa – bahasa roman yaitu bahasa

bahasa yang berasal dari bahasa latin terdapat

kata yang serupa atau mirip dengan kata latin

lingua itu. Antara lain lingua dalam bahasa

italia, lengue dalam bahasa spanyol, lingue

(dan langage ) dalam bahasa prancis.

Orang yang ahli dalam bidang linguistik

disebut linguis (inggris linguist). dalam bahsa

inggris linguist  mempunyai dua arti yaitu

orang yang ahli linguistik dan orang yang fasih

dalam beberapa bahasa. Sebagai sebuah

sistem, bahasa bersifat sistematis and sistemis.

Artinya bahasa itu tersusun menurut suatu

pola, tidak tersusun secara acak. Sistemis

artinya bahasa itu bukan merupakan sistem
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diperkuat dengan gerak-gerik badaniah yang

nyata. Ia merupakan simbol karena rangkaian

bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia

harus diberikan makna tertentu pula. Simbol

adalah tanda yang diberikan makna tertentu,

yaitu mengacu kepada sesuatu yang dapat

diserap oleh panca indra. Berarti bahasa

mencakup dua bidang, yaitu vokal yang

dihasilkan oleh alat ucap manusia, dan arti

atau makna yaitu hubungan antara rangkaian

bunyi vokal dengan barang atau hal yang

diwakilinya,itu.

Sebagai alat komunikasi, bahasa

merupakan saluran perumusan maksud kita,

melahirkan perasaan kita dan memungkinkan

kita menciptakan kerja sama dengan sesama

warga. Ia mengatur berbagai macam aktivitas

kemasyarakatan, merencanakan dan

mengarahkan masa depan kita (Gorys Keraf,

2007:4). Pada saat kita menggunakan bahasa

sebagai alat komunikasi,  kita sudah memiliki

tujuan tertentu. Kita ingin dipahami oleh orang

lain. Kita ingin menyampaikan gagasan yang

dapat diterima oleh orang lain. Kita ingin

membuat orang lain yakin terhadap pandangan

kita. Kita ingin mempengaruhi orang lain.

Lebih jauh lagi, kita ingin orang lain membeli

hasil pemikiran kita. Jadi, dalam hal ini

pembaca atau pendengar atau khalayak sasaran

menjadi perhatian utama kita. Kita

menggunakan bahasa dengan memperhatikan

kepentingan dan kebutuhan khalayak sasaran

kita.

Secara populer orang sering mengatakan

bahwa linguistik adalah ilmu tentang bahasa

atau ilmu yang menjadikan bahasa sebagai

objek kajiannya, lebih tepat lagi seperti

dikatakan martinet (2007:19), telaah ilmiah

mengenai bahasa manusia. Kata linguistik

(perpadaanan dengan linguistiks dalam bahasa

inggris, linguistique dalam bahasa prancis,dan

linguistiek dalam bahasa belanda) diturunkan

dari bahasa latin lingua yang berarti “bahasa”

didalam bahasa – bahasa roman yaitu bahasa

bahasa yang berasal dari bahasa latin terdapat

kata yang serupa atau mirip dengan kata latin

lingua itu. Antara lain lingua dalam bahasa

italia, lengue dalam bahasa spanyol, lingue

(dan langage ) dalam bahasa prancis.

Orang yang ahli dalam bidang linguistik

disebut linguis (inggris linguist). dalam bahsa

inggris linguist  mempunyai dua arti yaitu

orang yang ahli linguistik dan orang yang fasih

dalam beberapa bahasa. Sebagai sebuah

sistem, bahasa bersifat sistematis and sistemis.

Artinya bahasa itu tersusun menurut suatu

pola, tidak tersusun secara acak. Sistemis

artinya bahasa itu bukan merupakan sistem
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tunggal, tetapi terdiri dari beberapa subsistem

atau sistem bawahan. subsistem juga disebut

dengan tataran linguistik atau tataran bahasa.

urutan tataran linguistikd ari terendah ke tinggi

adalah fonem, morfem, frase, klausa, kalimat

dan wacana. Tataran linguistik terdiri dari

tataran fonologi, tataran morfologi, tataran

sintaksis, tataran semantik, dan tataran

leksikon.

Morfologi adalah cabang linguistik yang

mengidentifikasi satuan-satuan dasar bahasa

sebagai satuan gramatikal. Morfologi

mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta

pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata

terhadap golongan dan arti kata. Atau dengan

kata lain dapat dikatakan bahwa morfologi

mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta

fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu,

baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik.

Dalam kaitannya dengan kebahasaan, yang

dipelajari dalam morfologi ialah bentuk kata.

Selain itu, perubahan bentuk kata dan makna

(arti) yang muncul serta perubahan kelas kata

yang disebabkan perubahan bentuk kata itu,

juga menjadi objek pembicaraan dalam

morfologi. Dengan kata lain, secara struktural

objek pembicaraan dalam morfologi adalah

morfem pada tingkat terendah dan kata pada

tingkat tertinggi.

Sintaksis adalah tatabahasa yang

membahas hubungan antara kata dalam

tuturan. Tata bahasa terdiri atas morfologi dan

sintaksis. Morfologi itu menyangkut struktur

gramatikal di dalam kata, dan sintaksis itu

berurusan dengan tata bahasa diantara kata-

kata di dalam tuturan.

Pada dasarnya sintaksis itu berurusan

dengan hubungan antar kata di dalam kalimat.

Sebenarnya, hal itu tidak seluruhnya benar,

tetapi sebagai patokan umum dapat diterima.

Hubungan antara kalimat termasuk “analisis

wacana”, dan hubungan antara tatabahasa

(termasuk sintaksis) kalimat dengan wadahnya

di dalam wacana perlu diperhatikan. Jadi,

sintaksis dianggap menyangkut hubungan

gramatikal antar kata di dalam kalimat.

Kata semantik berasal dari bahasa

Yunani sema yang artinya tanda atau lambang

(sign). “Semantik” pertama kali digunakan

oleh seorang filolog Perancis bernama Michel

Breal pada tahun 1883. Kata semantik

kemudian disepakati sebagai istilah yang

digunakan untuk bidang linguistik yang

mempelajari tentang tanda-tanda linguistik

dengan hal-hal yang ditandainya. Oleh karena

itu, kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu

tentang makna atau tentang arti, yaitu salah

satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi,

gramatika, dan semantik (Chaer, 2004: 2).

Menurut teori yang dikembangkan dari

pandangan Ferdinand de Saussure, makna

adalah ’pengertian’ atau ’konsep’ yang

dimiliki atau terdapat pada sebuah tanda-

linguistik. Menurut de Saussure, setiap tanda

linguistik terdiri dari dua unsur, yaitu (1) yang

diartikan (Perancis: signifie, Inggris: signified)
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dan (2) yang mengartikan (Perancis: signifiant,

Inggris: signifier). Yang diartikan (signifie,

signified) sebenarnya tidak lain dari pada

konsep atau makna dari sesuatu tanda-bunyi.

Sedangkan yang mengartikan (signifiant atau

signifier) adalah bunyi-bunyi yang terbentuk

dari fonem-fonem bahasa yang bersangkutan.

Dengan kata lain, setiap tanda-linguistik terdiri

dari unsur bunyi dan unsur makna. Kedua

unsur ini adalah unsur dalam-bahasa

(intralingual) yang biasanya merujuk atau

mengacu kepada sesuatu referen yang

merupakan unsur luar-bahasa (ekstralingual).

Menurut Chaer (2004), makna dapat

dibedakan berdasarkan beberapa kriteria dan

sudut pandang. Berdasarkan jenis

semantiknya, dapat dibedakan antara makna

leksikal dan makna gramatikal, berdasarkan

ada atau tidaknya referen pada sebuah kata

atau leksem dapat dibedakan adanya makna

referensial dan makna nonreferensial,

berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada

sebuah kata/leksem dapat dibedakan adanya

makna denotatif dan makna konotatif,

berdasarkan ketepatan maknanya dikenal

makna kata dan makna istilah atau makna

umum dan makna khusus. Lalu berdasarkan

kriteri lain atau sudut pandang lain dapat

disebutkan adanya makna-makna asosiatif,

kolokatif, reflektif, idiomatik dan sebagainya.

Dalam dunia politik, wacana merupakan

alat yang paling ampuh untuk menyampaikan

ide atau aspirasi para politikus kepada

masyarakat. Biasanya para elit politik

menggunakan bahasa yang dikemas

sedemikian rupa sehingga terlihat yang

tampaknya menjadi kepentingan bersama

padahal ucapannya itu hanya untuk

kepentingan pribadi atau kalangan tertentu

saja. Tanpa sadar masyarakat sering terbawa

oleh perkataan yang dituturkan para elit

politik. Masyarakat kini umumnya kurang

paham akan permainan kata-kata para elit

politik. Secara bawah sadar masyarakat

mengikuti cara pandang yang disampaikan

oleh para elite politik itu. Bahkan, masyarakat

begitu saja menerima cara pandang elit politik

itu sebagai sebuah kebenaran tanpa pernah

mengkritisi cara pandang itu. Wacana politik

biasanya digunakan oleh penguasa untuk

mengaburkan makna yang terkandung dalam

kalimat yang disampaikan kepada masyarakat.

Amar (2004:12) mengatakan bahwa

Jurnalistik adalah kegiatan mengumpulkan,

mengolah dan menyebarkan berita kepada

khalayak seluas-luasnya dengan secepat-

cepatnya. Jurnalistik bisa dibatasi secara

singkat sebagai kegiatan penyiapan, penulisan,

penyuntingan, dan penyampaian berita kepada

khalayak melalui saluran media tertentu.

Jurnalistik mencakup kegiatan dari peliputan

sampai kepada penyebarannya kepada

masyarakat. Sebelumnya, jurnalistik dalam

pengertian sempit disebut juga dengan

publikasi secara cetak. Pengertian tersebut

tidak hanya sebatas melalui media cetak
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begitu saja menerima cara pandang elit politik

itu sebagai sebuah kebenaran tanpa pernah

mengkritisi cara pandang itu. Wacana politik

biasanya digunakan oleh penguasa untuk

mengaburkan makna yang terkandung dalam

kalimat yang disampaikan kepada masyarakat.

Amar (2004:12) mengatakan bahwa

Jurnalistik adalah kegiatan mengumpulkan,

mengolah dan menyebarkan berita kepada

khalayak seluas-luasnya dengan secepat-

cepatnya. Jurnalistik bisa dibatasi secara

singkat sebagai kegiatan penyiapan, penulisan,

penyuntingan, dan penyampaian berita kepada

khalayak melalui saluran media tertentu.

Jurnalistik mencakup kegiatan dari peliputan

sampai kepada penyebarannya kepada

masyarakat. Sebelumnya, jurnalistik dalam

pengertian sempit disebut juga dengan

publikasi secara cetak. Pengertian tersebut

tidak hanya sebatas melalui media cetak
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seperti surat kabar, majalah, dan sebagainya,

akan tetapi meluas menjadi media elektronik

seperti radio atau televisi.

Peneliti merasa tertarik dengan politik

indonesia yang kian memanas akibat

persaingan politik antara Koalisi Merah Putih

dan Koalisi Indonesia Hebat sebelum pemilu

2014. Pemilu 2014 pada akhirnya

dimenangkan oleh pasangan Joko Widodo dan

Jusuf Kalla dengan perolehan suara yang tipis,

hal itu memicu ketegangan politik setelah

pemilu usai, sehingga peneliti perlu

melakukan penelitian tentang wacana politik

yang beredar di masyarakat, khususnya Koran

Jawa Pos. Peneliti tertarik meneliti tataran

semantik dalam wacana politik pada media

Jawa Pos edisi Juni – Desember 2014 dengan

pembahasan tataran semantik relasi makna dan

perubahan makna karena peneliti ingin

mengetahui makna dari wacana politik yang

termuat dalam surat kabar Jawa Pos. Setelah

mengetahui makna wacana politik peneliti

akan mendapatkan gambaran yang objektif

tentang alasan dan tujuan seorang politisi

ketika menghadirkan sebuah wacana politik.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan

linguistik. Perbedaan linguistik dengan

pendekatan yang lainnya terletak pada: (1)

linguistik mendekati bahasa secara deskriptif

tidak perspektif; (2) linguistik tidak berusaha

melaksanakan suatu bahasa ke dalam kerangka

bahasa lainnya; (3) lingusitik memperlakukan

bahasa sebagai suatu sistem dan bukan suatu

kumpulan yang terlepas unsur-unsurnya dan

tidak berhubungan satu sama lain, melainkan

berhubungan satu sama lain dan merupakan

satu kesatuan utuh (pendekatan struktural); (4)

linguistik memper-lakukan bahasa sebagai

sesuatu yang dinamis, selalu berkembang

sejalan dengan perkembangan sosial

penuturnya (Djajasudarma, 2006:29).

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini temasuk jenis penelitian

studi kasus. Penelitian studi kasus merupakan

penelitian mendalam tentang individu,

kelompok, organisasi, atau program kegiatan

dan sebagainya dalam waktu tertentu.

Tujuannya untuk mengetahui deskripsi yang

untuh dan mendalam dari sebuah entitas. Data

yang penelitian ini diperoleh dari observasi,

wawancara, dan arsip.

B. Tahap Penelitian

Tahap penelitian adalah suatu langkah-

langkah, yang dilakukan untuk melakukan

suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan

beberapa tahap teknik pengolahan data.

Menurut Sugiyono (2009:19-20) tahap-tahap

penelitian sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan pencarian

judul, lalu mengonsultasikan judul

yang telah dipilih dengan dosen

pembimbing. Selanjutnya, diadakan

penelahaan pustaka, lalu mencari
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bacaan yang berkaitan dengan judul

dan pokok permasalahan.

2) Tahap Deskriptif

Yaitu seluruh data yang diperoleh

dihubungkan dengan permasalahan

kemudian dilakukan tahap

pendeskripsian dan

pengidentifikasian. Setelah selesai,

dilakukan penyusunan skripsi,

perbaikan skripsi, tahap berikutnya

adalah pelaksaanaan skripsi.

3) Tahap Klasifikasi

Yaitu mengklasifikasikan data yang

telah dideskripsikan sesuai dengan

permasalahan masing-masing.

4) Tahap Analisis

Yaitu mengadakan analisis terhadap

data yang telah diklasifikasikan

menurut kelompoknya masing-

masing berdasarkan teori yang

relevan dengan penelitian. Data yang

dipilah-pilah diharapkan tidak

menyimpang dari masalah penelitian

yang ada.

5) Tahap Interpretasi

Yaitu menafsirkan hasil analisis data

untuk memperoleh pemahaman yang

sesuai dengan tujuan penelitian.

6) Tahap Evaluasi

Yaitu tahap pengecekan terhadap

hasil analisis data untuk meneliti

kebenarannya, sehingga dapat

memberikan hasil yang baik dan

dapat dipertanggungjawabkan.

7) Tahap pelaporan

Tahap pelaporan merupakan tahap

akhir penelitian yang berupa

penulisan laporan, pengonsultasian

kepada pembimbing, hasil konsultasi

dan berakhir dengan persetujuan.

C. Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian yang berjudul

Tataran Semantik dalam Wacana Politik pada

Media Jawa Pos Edisi Juni –Desember Tahun

2014 dilaksanakan sejak bulan Juni 2014.

D. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu data tertulis berupa wacana

politik pada media Jawa Pos edisi Juni –

Desember tahun 2014.

Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini, dikelompokkan menjadi dua,

seperti berikut ini. Sumber data primer yaitu

sumber utama penelitian yang diproses

langsung dari sumbernya tanpa lewat perantara

(Siswantoro, 2010: 54). Sumber data primer

dalam penelitian ini adalah teks media Jawa

Pos edisi Juni – Desember tahun 2014. Sumber

data sekunder yaitu sumber data yang

diperoleh secara tidak langsung atau lewat

perantara tetapi masih berdasar pada kategori

konsep (Siswantoro, 2010: 54). Penelitian ini

sumber data sekundernya adalah referensi

yang relevan dengan objek penelitian.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif ini, peneliti

merupakan instrumen kunci (utama), baik

dalam pengumpulan data analisis data. Hal ini
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sesuai dengan pendapat Moleong (2012: 4)

bahwa, dalam penelitian kualitatif, peneliti

sendiri atau dengan bantuan orang lain

merupakan alat pengumpul data utama. Selain

itu, digunakan instrumen pendukung dalam

bentuk pedoman dokumentasi (Arikunto,

2010: 149) yaitu hal-hal yang memuat garis-

garis besar atau kegiatan yang akan dicari

datanya. Instrumen penelitian dapat

mempermudah penganalisisan dan bahan

penelitian, maka dibutuhkan instrumen

penelitian yang berupa instrumen

pengumpulan data dan instrumen pengolahan

bahan penelitaian. Instrumen pengumpulan

data dan instrumen pengolahan data dapat

dituangkan kedalam tabel.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil penelitian tataran semantik dalam

wacana politik pada media Jawa Pos edisi Juni

– Desember tahun 2014 mendiskripsikan (1)

tataran semantik relasi makna yang meliputi

sinonim, polisemi, ambigu dan hiponimi (2)

tataran semantik perubahan makna yang

meliputi perkembangan dalam ilmu dan

teknologi, perkembangan sosial budaya,

perkembangan pemakaian kata, pertukaran

tanggapan indera dan asosiasi.

A. Tataran Semantik Relasi Makna

Menurut Chaer (2004:82) “Hubungan

atau relasi kemaknaan ini mungkin

menyangkut hal kesamaan makna (sinonim),

kebalikan makna (antonim), kegandaan makna

(Polisemi adalah dan ambiguitas),

ketercakupan makna (hiponimi), kelainan

makna (homonimi), kelebihan makna

(redudansi), dan sebagainya”

1. Sinonimi

Secara etimologi kata sinonimi berasal

dari bahasa yunani kuno, yaitu onoma yang

berarti nama, dan syn yang berarti dengan.

Maka secara harfiah kata sinonim berarti

nama lain untuk benda atau hal yang sama.

Secara semantik Verhaar (2008)

mendefinisikan sebagai ungkapan (bisa

berupa frase atau kalimat) yang maknanya

kurang lebih sama dengan makna ungkapan

lain. Umpamanya kata buruk dan jelek

adalah dua buah kata yang bersinonim ;

bunga, kembang, dan puspa adalah tiga buah

kata yang bersinonim.

Sinonimi adalah relasi makna antara

kata ( frase atau kalimat ) yang maknanya

sama atau mirip. Ada beberapa hal yang

menyebabkan munculnya kata- kata

bersinonimi, seperti kata – kata yang berasal

dari bahasa daerah, bahasa nasional, dan

bahasa asing. Misalnya penyakit kencing

manis dengan diabetes, telepon genggam

dengan handphone. Menurut Hasnah Faizah

linguistik umum (2010 :74 )

Badan pengawas pemilu (bawaslu)

adalah lembaga dibawah naungan KPU

(komisi pemilihan umum) yang bertugas

mengawasi adanya pelanggaran terkait

dengan kampanye dan pemilu. Bawaslu

dinilai tidak bisa memberikan solusi atas
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praktik politik uang dan jual beli suara yang

marak terjadi.

Data 1

Rilis badan pengawas pemilu terkait

jumlah pelangaran sepanjang tahap

pemilu legislatif menuai kritik. Sebab,

berdasarkan data yang disajikan

bawaslu dinilai tidak bisa memberikan

solusi atas praktik politik uang dan

jual beli suara yang marak terjadi.

JW/WP/19.06.14

Data di atas menunjukkan bahwa Frasa

politik uang dan jual beli suara termasuk

sinonimi karena memiliki makna yang

hampir sama yaitu memberikan sejumlah

uang kepada warga agar mau memilih

anggota legislatif tertentu. Meskipun

keduanya frasa memiliki makna yang hampir

sama keduanya memiliki perbedaan pada

bidang penggunaan. Frasa politik uang

digunakan oleh elite politik untuk

mendapatkan dukungan dengan imbalan,

sedangkan frasa jual beli suara digunakan

oleh pemilih (hak suara) berjanji akan

mendukung elite politik yang mau

memberikan mereka imbalan uang.

Prabowo Subianto merupakan calon

presiden yang didukung oleh koalisi merah

Putih (KMP). Meskipun pemilu telah selesai

dan Prabowo Subianto gagal menjadi

presiden, KMP masih solid sebagai kesatuan

politik yang permanen.

Data 2

Prabowo menyatakan, sejak awal KMP

mendeklarasikan diri sebagai kesatuan

politik yang permanen. Penetapan

RUU pilkada menjadi ujian berat bagi

kesolidan KMP. Ternyata ujian

kesolitan itu telah dijalani dengan baik,

“(paripurna  RUU pilkada)

memperlihatkan bahwa koalisi merah

putih adalah koalisi yang riil, nyata,

dan solid yang punya komitmen pada

idealisme dan ideologi.” Ujarnya.

JW/WP/27.09.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

riil dan nyata termasuk sinonimi karena

memiliki makna yang hampir sama yaitu

yaitu benar-benar ada serta dapat dibuktikan.

Meskipun keduanya kata memiliki makna

yang hampir sama keduanya memiliki

perbedaan pada bidang penggunaan. Kata riil

lebih sering digunakan dalam hal-hal

kenegaraan, kata riil memiliki makna

sunguh-sungguh. Sedangkan kata nyata lebih

sering digunakan dalam konteks yang lebih

umum, kata nyata memiliki makna sesuatu

yang berwujud (benar-benar terbukti).

Polemik politik di dewan

perwakilan rakyat (DPR) yang berujung pada

pengesahan Undang-Undang tentang Pilkada

tidak langsung membuat sebagian Kepala

Daerah resah. Hal ini terjadi karena jika

undang-undang disetujui, maka wakil rakyat

tidak lagi dipilih rakyat, melainkan dipilih

DPR.

Data 3
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Polemik politik di dewan perwakilan

rakyat (DPR) yang berujung pada

pengesahan undang-undang tentang

pilkada tidak langsung membuat

sebagian kepala daerah resah. Salah

seorang adalah Gubernur Kalimantan

Barat Cornelis. Dia mengusulkan

referendum atau jajak pendapat

rakyat untuk menyelesaikam polemik

pilkada.

JW/WP/06.10.14

2. Polisemi

Menurut Chaer (2004:101) “Polisemi

adalah lazim dimaknakan sebagai satuan

bahasa nyang memiliki makna lebih dari

satu”. Polisemi adalah lazim dimaknakan

sebagai satuan bahasa (terutama kata, frase, )

yang memiliki makna lebih dari satu.

Muhaimin iskandar adlah ketua umum

partai kebangkitan bangsa sejak 2004.

Muhaimin mengaku belum ada plot semacam

itu. Karena itu PKB belum menyiapkan kader

yang ditunjuk menjadi calon Menteri.

Data 6

Terkait kabar bahwa PKB mendapat

jatah tiga kursi Menteri, Muhaimin

mengaku belum ada plot semacam itu.

Karena itu PKB belum menyiapkan

kader yang ditunjuk menjadi calon

Menteri.

JW/WP/27.09.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

kursi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

kursi memiliki beberapa makna yaitu: (1)

tempat duduk yang berkaki dan bersandaran;

(2) kedudukan, jabatan (dalam parlemen,

kabinet, pengurus, dsb). Kata kursi memiliki

makna asal tempat duduk, namun dalam

konteks wacana di atas kata kursi memiliki

makna jabatan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Terkait kabar bahwa PKB mendapat jatah

tiga kursi Menteri, Muhaimin mengaku

belum ada plot semacam itu.” adalah

“Terkait kabar bahwa PKB mendapat jatah

tiga jabatan Menteri, Muhaimin mengaku

belum ada plot semacam itu.”

Penetapan rancangan Undang–Undang

Pemerintahan Daerah bertujuan untuk

menetapkan aturan dalam penyelengaraan

Pemilihan Kepala Daerah. Dalam penetapan

itu, paripurna menyepakati dihapusnya pasal

terkait larangan rangkap jabatan kepala

daerah menjadi pimpinan partai politik

(parpol).

Data 7

Penetapan rancangan Undang–Undang

Pemerintahan Daerah  (RUU Pemda)

akhirnya disepakati, menyusul RUU

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada).

Dalam penetapan itu, paripurna

menyepakati dihapusnya pasal terkait

larangan rangkap jabatan kepala daerah

menjadi pimpinan partai politik

(parpol).

JW/WP/27.09.14
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Menteri.

JW/WP/27.09.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

kursi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

kursi memiliki beberapa makna yaitu: (1)

tempat duduk yang berkaki dan bersandaran;

(2) kedudukan, jabatan (dalam parlemen,

kabinet, pengurus, dsb). Kata kursi memiliki

makna asal tempat duduk, namun dalam

konteks wacana di atas kata kursi memiliki

makna jabatan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Terkait kabar bahwa PKB mendapat jatah

tiga kursi Menteri, Muhaimin mengaku

belum ada plot semacam itu.” adalah

“Terkait kabar bahwa PKB mendapat jatah

tiga jabatan Menteri, Muhaimin mengaku

belum ada plot semacam itu.”

Penetapan rancangan Undang–Undang

Pemerintahan Daerah bertujuan untuk

menetapkan aturan dalam penyelengaraan

Pemilihan Kepala Daerah. Dalam penetapan

itu, paripurna menyepakati dihapusnya pasal

terkait larangan rangkap jabatan kepala

daerah menjadi pimpinan partai politik

(parpol).

Data 7

Penetapan rancangan Undang–Undang

Pemerintahan Daerah  (RUU Pemda)

akhirnya disepakati, menyusul RUU

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada).

Dalam penetapan itu, paripurna

menyepakati dihapusnya pasal terkait

larangan rangkap jabatan kepala daerah

menjadi pimpinan partai politik

(parpol).

JW/WP/27.09.14
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Polemik politik di dewan perwakilan

rakyat (DPR) yang berujung pada

pengesahan undang-undang tentang

pilkada tidak langsung membuat

sebagian kepala daerah resah. Salah

seorang adalah Gubernur Kalimantan

Barat Cornelis. Dia mengusulkan

referendum atau jajak pendapat

rakyat untuk menyelesaikam polemik

pilkada.

JW/WP/06.10.14

2. Polisemi

Menurut Chaer (2004:101) “Polisemi

adalah lazim dimaknakan sebagai satuan

bahasa nyang memiliki makna lebih dari

satu”. Polisemi adalah lazim dimaknakan

sebagai satuan bahasa (terutama kata, frase, )

yang memiliki makna lebih dari satu.

Muhaimin iskandar adlah ketua umum

partai kebangkitan bangsa sejak 2004.

Muhaimin mengaku belum ada plot semacam

itu. Karena itu PKB belum menyiapkan kader

yang ditunjuk menjadi calon Menteri.

Data 6

Terkait kabar bahwa PKB mendapat

jatah tiga kursi Menteri, Muhaimin

mengaku belum ada plot semacam itu.

Karena itu PKB belum menyiapkan

kader yang ditunjuk menjadi calon

Menteri.

JW/WP/27.09.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

kursi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

kursi memiliki beberapa makna yaitu: (1)

tempat duduk yang berkaki dan bersandaran;

(2) kedudukan, jabatan (dalam parlemen,

kabinet, pengurus, dsb). Kata kursi memiliki

makna asal tempat duduk, namun dalam

konteks wacana di atas kata kursi memiliki

makna jabatan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Terkait kabar bahwa PKB mendapat jatah

tiga kursi Menteri, Muhaimin mengaku

belum ada plot semacam itu.” adalah

“Terkait kabar bahwa PKB mendapat jatah

tiga jabatan Menteri, Muhaimin mengaku

belum ada plot semacam itu.”

Penetapan rancangan Undang–Undang

Pemerintahan Daerah bertujuan untuk

menetapkan aturan dalam penyelengaraan

Pemilihan Kepala Daerah. Dalam penetapan

itu, paripurna menyepakati dihapusnya pasal

terkait larangan rangkap jabatan kepala

daerah menjadi pimpinan partai politik

(parpol).

Data 7

Penetapan rancangan Undang–Undang

Pemerintahan Daerah  (RUU Pemda)

akhirnya disepakati, menyusul RUU

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada).

Dalam penetapan itu, paripurna

menyepakati dihapusnya pasal terkait

larangan rangkap jabatan kepala daerah

menjadi pimpinan partai politik

(parpol).

JW/WP/27.09.14
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Data di atas menunjukkan bahwa Kata

kepala termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

kepala memiliki beberapa makna yaitu: (1)

bagian tubuh yang di atas leher (pada

manusia dan beberapa jenis hewan

merupakan tempat otak, pusat jaringan saraf,

dan beberapa pusat indra); (2) bagian tubuh

yg di atas leher tempat tumbuhnya rambut;

(3) bagian suatu benda yg sebelah atas

(ujung, depan, dsb); (4) bagian yang terutama

(yang penting, yang pokok, dsb); (5)

pemimpin; ketua (kantor, pekerjaan,

perkumpulan, dsb); 6 ki otak (pikiran, akal,

budi). Kata kepala memiliki makna asal

bagian tubuh yang di atas leher, namun

dalam konteks wacana di atas kata kepala

memiliki makna pemimpin (kantor,

pekerjaan, perkumpulan, daerah).

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Penetapan rancangan Undang–Undang

Pemerintahan Daerah  (RUU Pemda)

akhirnya disepakati, menyusul RUU

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada).” adalah

“Penetapan rancangan Undang–Undang

Pemerintahan Daerah  (RUU Pemda)

akhirnya disepakati, menyusul RUU

Pemilihan Pemimpin Daerah (Pilkada).”

Cornelis adalah Gubernur Kalimantan

Barat. Dia menganjurkan referendum atau

jajak pendapat sebagai upaya menyelesaikan

permasalahan UU pilkada yang tak kunjung

selesai.

Data 8

... Cornelis menjelaskan gagasan

referendum akan digulirkan sebagai

jalan terakhir jika semua cara

mengagalkan UU pilkada mentok. “Catat

ya, ini jalan terakhir,” terangnya.

JW/WP/06.10.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

jalan termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

jalan memiliki beberapa makna yaitu: (1)

tempat untuk lalu lintas orang (kendaraan

dsb); (2) perlintasan (dari suatu tempat ke

tempat lain); (3) yang dilalui atau dipakai

untuk keluar masuk; (4) lintasan; orbit

(tentang benda di ruang angkasa; (5) gerak

maju atau mundur (tentang kendaraan; (6)

putaran jarum; (7) perkembangan atau

berlangsungnya (tentang perundingan, rapat,

cerita, dsb); (8) cara (akal, syarat, ikhtiar,

dsb) untuk melakukan (mengerjakan,

mencapai, mencari) sesuatu; (9) kesempatan

(untuk mengerjakan sesuatu); (10) lantaran;

perantara (yang menjadi alat atau jalan

penghubung); (11) berjalan; (12)

melangkahkan kaki; (13) kelangsungan hidup

(tentang organisasi, perkumpulan, dsb). Kata

jalan memiliki makna asal tempat untuk lalu

lintas orang (kendaraan dsb), namun dalam

konteks wacana diatas kata jalan memiliki

makna cara.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Cornelis menjelaskan gagasan referendum
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Data di atas menunjukkan bahwa Kata

kepala termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

kepala memiliki beberapa makna yaitu: (1)

bagian tubuh yang di atas leher (pada

manusia dan beberapa jenis hewan

merupakan tempat otak, pusat jaringan saraf,

dan beberapa pusat indra); (2) bagian tubuh

yg di atas leher tempat tumbuhnya rambut;

(3) bagian suatu benda yg sebelah atas

(ujung, depan, dsb); (4) bagian yang terutama

(yang penting, yang pokok, dsb); (5)

pemimpin; ketua (kantor, pekerjaan,

perkumpulan, dsb); 6 ki otak (pikiran, akal,

budi). Kata kepala memiliki makna asal

bagian tubuh yang di atas leher, namun

dalam konteks wacana di atas kata kepala

memiliki makna pemimpin (kantor,

pekerjaan, perkumpulan, daerah).

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Penetapan rancangan Undang–Undang

Pemerintahan Daerah  (RUU Pemda)

akhirnya disepakati, menyusul RUU

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada).” adalah

“Penetapan rancangan Undang–Undang

Pemerintahan Daerah  (RUU Pemda)

akhirnya disepakati, menyusul RUU

Pemilihan Pemimpin Daerah (Pilkada).”

Cornelis adalah Gubernur Kalimantan

Barat. Dia menganjurkan referendum atau

jajak pendapat sebagai upaya menyelesaikan

permasalahan UU pilkada yang tak kunjung

selesai.

Data 8

... Cornelis menjelaskan gagasan

referendum akan digulirkan sebagai

jalan terakhir jika semua cara

mengagalkan UU pilkada mentok. “Catat

ya, ini jalan terakhir,” terangnya.

JW/WP/06.10.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

jalan termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

jalan memiliki beberapa makna yaitu: (1)

tempat untuk lalu lintas orang (kendaraan

dsb); (2) perlintasan (dari suatu tempat ke

tempat lain); (3) yang dilalui atau dipakai

untuk keluar masuk; (4) lintasan; orbit

(tentang benda di ruang angkasa; (5) gerak

maju atau mundur (tentang kendaraan; (6)

putaran jarum; (7) perkembangan atau

berlangsungnya (tentang perundingan, rapat,

cerita, dsb); (8) cara (akal, syarat, ikhtiar,

dsb) untuk melakukan (mengerjakan,

mencapai, mencari) sesuatu; (9) kesempatan

(untuk mengerjakan sesuatu); (10) lantaran;

perantara (yang menjadi alat atau jalan

penghubung); (11) berjalan; (12)

melangkahkan kaki; (13) kelangsungan hidup

(tentang organisasi, perkumpulan, dsb). Kata

jalan memiliki makna asal tempat untuk lalu

lintas orang (kendaraan dsb), namun dalam

konteks wacana diatas kata jalan memiliki

makna cara.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Cornelis menjelaskan gagasan referendum
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Data di atas menunjukkan bahwa Kata

kepala termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

kepala memiliki beberapa makna yaitu: (1)

bagian tubuh yang di atas leher (pada

manusia dan beberapa jenis hewan

merupakan tempat otak, pusat jaringan saraf,

dan beberapa pusat indra); (2) bagian tubuh

yg di atas leher tempat tumbuhnya rambut;

(3) bagian suatu benda yg sebelah atas

(ujung, depan, dsb); (4) bagian yang terutama

(yang penting, yang pokok, dsb); (5)

pemimpin; ketua (kantor, pekerjaan,

perkumpulan, dsb); 6 ki otak (pikiran, akal,

budi). Kata kepala memiliki makna asal

bagian tubuh yang di atas leher, namun

dalam konteks wacana di atas kata kepala

memiliki makna pemimpin (kantor,

pekerjaan, perkumpulan, daerah).

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Penetapan rancangan Undang–Undang

Pemerintahan Daerah  (RUU Pemda)

akhirnya disepakati, menyusul RUU

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada).” adalah

“Penetapan rancangan Undang–Undang

Pemerintahan Daerah  (RUU Pemda)

akhirnya disepakati, menyusul RUU

Pemilihan Pemimpin Daerah (Pilkada).”

Cornelis adalah Gubernur Kalimantan

Barat. Dia menganjurkan referendum atau

jajak pendapat sebagai upaya menyelesaikan

permasalahan UU pilkada yang tak kunjung

selesai.

Data 8

... Cornelis menjelaskan gagasan

referendum akan digulirkan sebagai

jalan terakhir jika semua cara

mengagalkan UU pilkada mentok. “Catat

ya, ini jalan terakhir,” terangnya.

JW/WP/06.10.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

jalan termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

jalan memiliki beberapa makna yaitu: (1)

tempat untuk lalu lintas orang (kendaraan

dsb); (2) perlintasan (dari suatu tempat ke

tempat lain); (3) yang dilalui atau dipakai

untuk keluar masuk; (4) lintasan; orbit

(tentang benda di ruang angkasa; (5) gerak

maju atau mundur (tentang kendaraan; (6)

putaran jarum; (7) perkembangan atau

berlangsungnya (tentang perundingan, rapat,

cerita, dsb); (8) cara (akal, syarat, ikhtiar,

dsb) untuk melakukan (mengerjakan,

mencapai, mencari) sesuatu; (9) kesempatan

(untuk mengerjakan sesuatu); (10) lantaran;

perantara (yang menjadi alat atau jalan

penghubung); (11) berjalan; (12)

melangkahkan kaki; (13) kelangsungan hidup

(tentang organisasi, perkumpulan, dsb). Kata

jalan memiliki makna asal tempat untuk lalu

lintas orang (kendaraan dsb), namun dalam

konteks wacana diatas kata jalan memiliki

makna cara.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Cornelis menjelaskan gagasan referendum
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akan digulirkan sebagai jalan terakhir jika

semua cara mengagalkan UU Pilkada

mentok.” adalah “Cornelis menjelaskan

gagasan referendum akan digulirkan sebagai

cara terakhir jika semua cara mengagalkan

UU Pilkada mentok.”

Reffy Harun adalah seorang pengamat

hukum. Menurut Dia, jalan referendum

sangat rumit. Dia mengatakan, “Kalau untuk

mencabut UU Pilkada bisa tapi sebenarnya

ada jalan lain.”

Data 9

Sementara itu, pengamat hukum Reffy

Harun berkomentar dingin soal ide

referendum tersebut. Menurut Dia,

jalan referendum sangat rumit. “Kalau

untuk mencabut UU Pilkada bisa tapi

sebenarnya ada jalan lain.”

JW/WP/06.10.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

dingin, jalan dan mencabut termasuk

Polisemi adalah karena memiliki lebih dari

satu makna. Menurut KBBI (Kamus Besar

Bahasa Indonesia) kata dingin memiliki

beberapa makna yaitu: (1) bersuhu rendah

apabila dibandingkan dengan suhu tubuh

manusia; tidak panas; sejuk; (2) tawar

(tentang rasa makanan dsb); (3) tidak ramah;

kaku (tentang suasana dsb); (4) kurang

bergairah (sikap). Kata dingin memiliki

makna asal bersuhu rendah apabila

dibandingkan dengan suhu tubuh manusia,

namun dalam konteks wacana diatas kata

dingin memiliki makna kurang bergairah.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

”Sementara itu, pengamat hukum Reffy

Harun berkomentar dingin soal ide

referendum tersebut.” adalah Sementara itu,

pengamat hukum Reffy Harun berkomentar

kurang bergairah soal ide referendum

tersebut.”

Kata jalan termasuk Polisemi adalah

karena memiliki lebih dari satu makna.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa

Indonesia) kata jalan memiliki beberapa

makna yaitu: (1) tempat untuk lalu lintas

orang (kendaraan dsb); (2) perlintasan (dari

suatu tempat ke tempat lain); (3) yang dilalui

atau dipakai untuk keluar masuk; (4)

lintasan; orbit (tentang benda di ruang

angkasa; (5) gerak maju atau mundur

(tentang kendaraan; (6) putaran jarum; (7)

perkembangan atau berlangsungnya (tentang

perundingan, rapat, cerita, dsb); (8) cara

(akal, syarat, ikhtiar, dsb) untuk melakukan

(mengerjakan, mencapai, mencari) sesuatu;

(9) kesempatan (untuk mengerjakan sesuatu);

(10) lantaran; perantara (yang menjadi alat

atau jalan penghubung); (11) berjalan; (12)

melangkahkan kaki; (13) kelangsungan hidup

(tentang organisasi, perkumpulan, dsb). Kata

jalan memiliki makna asal tempat untuk lalu

lintas orang (kendaraan dsb), namun dalam

konteks wacana diatas kata jalan memiliki

makna cara.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Menurut Dia, jalan referendum sangat

rumit. “Kalau untuk mencabut UU Pilkada
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akan digulirkan sebagai jalan terakhir jika

semua cara mengagalkan UU Pilkada

mentok.” adalah “Cornelis menjelaskan

gagasan referendum akan digulirkan sebagai

cara terakhir jika semua cara mengagalkan

UU Pilkada mentok.”

Reffy Harun adalah seorang pengamat

hukum. Menurut Dia, jalan referendum

sangat rumit. Dia mengatakan, “Kalau untuk

mencabut UU Pilkada bisa tapi sebenarnya

ada jalan lain.”

Data 9

Sementara itu, pengamat hukum Reffy

Harun berkomentar dingin soal ide

referendum tersebut. Menurut Dia,

jalan referendum sangat rumit. “Kalau

untuk mencabut UU Pilkada bisa tapi

sebenarnya ada jalan lain.”

JW/WP/06.10.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

dingin, jalan dan mencabut termasuk

Polisemi adalah karena memiliki lebih dari

satu makna. Menurut KBBI (Kamus Besar

Bahasa Indonesia) kata dingin memiliki

beberapa makna yaitu: (1) bersuhu rendah

apabila dibandingkan dengan suhu tubuh

manusia; tidak panas; sejuk; (2) tawar

(tentang rasa makanan dsb); (3) tidak ramah;

kaku (tentang suasana dsb); (4) kurang

bergairah (sikap). Kata dingin memiliki

makna asal bersuhu rendah apabila

dibandingkan dengan suhu tubuh manusia,

namun dalam konteks wacana diatas kata

dingin memiliki makna kurang bergairah.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

”Sementara itu, pengamat hukum Reffy

Harun berkomentar dingin soal ide

referendum tersebut.” adalah Sementara itu,

pengamat hukum Reffy Harun berkomentar

kurang bergairah soal ide referendum

tersebut.”

Kata jalan termasuk Polisemi adalah

karena memiliki lebih dari satu makna.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa

Indonesia) kata jalan memiliki beberapa

makna yaitu: (1) tempat untuk lalu lintas

orang (kendaraan dsb); (2) perlintasan (dari

suatu tempat ke tempat lain); (3) yang dilalui

atau dipakai untuk keluar masuk; (4)

lintasan; orbit (tentang benda di ruang

angkasa; (5) gerak maju atau mundur

(tentang kendaraan; (6) putaran jarum; (7)

perkembangan atau berlangsungnya (tentang

perundingan, rapat, cerita, dsb); (8) cara

(akal, syarat, ikhtiar, dsb) untuk melakukan

(mengerjakan, mencapai, mencari) sesuatu;

(9) kesempatan (untuk mengerjakan sesuatu);

(10) lantaran; perantara (yang menjadi alat

atau jalan penghubung); (11) berjalan; (12)

melangkahkan kaki; (13) kelangsungan hidup

(tentang organisasi, perkumpulan, dsb). Kata

jalan memiliki makna asal tempat untuk lalu

lintas orang (kendaraan dsb), namun dalam

konteks wacana diatas kata jalan memiliki

makna cara.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Menurut Dia, jalan referendum sangat

rumit. “Kalau untuk mencabut UU Pilkada
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akan digulirkan sebagai jalan terakhir jika

semua cara mengagalkan UU Pilkada

mentok.” adalah “Cornelis menjelaskan

gagasan referendum akan digulirkan sebagai

cara terakhir jika semua cara mengagalkan

UU Pilkada mentok.”

Reffy Harun adalah seorang pengamat

hukum. Menurut Dia, jalan referendum

sangat rumit. Dia mengatakan, “Kalau untuk

mencabut UU Pilkada bisa tapi sebenarnya

ada jalan lain.”

Data 9

Sementara itu, pengamat hukum Reffy

Harun berkomentar dingin soal ide

referendum tersebut. Menurut Dia,

jalan referendum sangat rumit. “Kalau

untuk mencabut UU Pilkada bisa tapi

sebenarnya ada jalan lain.”

JW/WP/06.10.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

dingin, jalan dan mencabut termasuk

Polisemi adalah karena memiliki lebih dari

satu makna. Menurut KBBI (Kamus Besar

Bahasa Indonesia) kata dingin memiliki

beberapa makna yaitu: (1) bersuhu rendah

apabila dibandingkan dengan suhu tubuh

manusia; tidak panas; sejuk; (2) tawar

(tentang rasa makanan dsb); (3) tidak ramah;

kaku (tentang suasana dsb); (4) kurang

bergairah (sikap). Kata dingin memiliki

makna asal bersuhu rendah apabila

dibandingkan dengan suhu tubuh manusia,

namun dalam konteks wacana diatas kata

dingin memiliki makna kurang bergairah.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

”Sementara itu, pengamat hukum Reffy

Harun berkomentar dingin soal ide

referendum tersebut.” adalah Sementara itu,

pengamat hukum Reffy Harun berkomentar

kurang bergairah soal ide referendum

tersebut.”

Kata jalan termasuk Polisemi adalah

karena memiliki lebih dari satu makna.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa

Indonesia) kata jalan memiliki beberapa

makna yaitu: (1) tempat untuk lalu lintas

orang (kendaraan dsb); (2) perlintasan (dari

suatu tempat ke tempat lain); (3) yang dilalui

atau dipakai untuk keluar masuk; (4)

lintasan; orbit (tentang benda di ruang

angkasa; (5) gerak maju atau mundur

(tentang kendaraan; (6) putaran jarum; (7)

perkembangan atau berlangsungnya (tentang

perundingan, rapat, cerita, dsb); (8) cara

(akal, syarat, ikhtiar, dsb) untuk melakukan

(mengerjakan, mencapai, mencari) sesuatu;

(9) kesempatan (untuk mengerjakan sesuatu);

(10) lantaran; perantara (yang menjadi alat

atau jalan penghubung); (11) berjalan; (12)

melangkahkan kaki; (13) kelangsungan hidup

(tentang organisasi, perkumpulan, dsb). Kata

jalan memiliki makna asal tempat untuk lalu

lintas orang (kendaraan dsb), namun dalam

konteks wacana diatas kata jalan memiliki

makna cara.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Menurut Dia, jalan referendum sangat

rumit. “Kalau untuk mencabut UU Pilkada
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bisa tapi sebenarnya ada jalan lain.” adalah

“Menurut Dia, cara referendum sangat rumit.

“Kalau untuk mencabut UU Pilkada bisa tapi

sebenarnya ada cara lain.”

Kata mencabut termasuk Polisemi

adalah karena memiliki lebih dari satu

makna. Menurut KBBI (Kamus Besar

Bahasa Indonesia) kata mencabut memiliki

beberapa makna yaitu: (1) menarik supaya

lepas (keluar) dari tempat tertanamnya

(tumbuhnya); (2) menarik keluar dari

sarungnya (keris, pedang, pistol, dsb); (3)

mengambil salah satu dari kelompok yang

besar (seperti undian); (4) menarik kembali

apa yg sudah dikatakan (dikeluarkan,

diberikan, dsb); (5) menyatakan tidak

berlaku; membatalkan (peraturan, izin, dsb);

(6) membunuh (nyawa). kata mencabut

memiliki makna menarik supaya lepas

(keluar) darir tempat tertanamnya, namun

dalam konteks wacana diatas kata mencabut

memiliki makna membatalkan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Kalau

untuk mencabut UU Pilkada bisa tapi

sebenarnya ada jalan lain.” adalah Kalau

untuk membatalkan UU Pilkada bisa tapi

sebenarnya ada jalan lain.”

Muhaimin Iskandar adalah ketua umun

Partai Kebangkitan Bangsa sejak tahun 2004.

Dia mengtakan bahwa seratus kursi DPR

pada pemilu 2014 adalah target yang

realistis. PKB juga akan menjadikan Jawa

Timur dan Jawa Tengah sebagai lumbung

suara.

Data 10

Sementara itu, Ketua Umum DPP PKB

Muhaimin Iskandar kembali

menyampaikan bahwa seratus kursi

DPR pada pemilu 2014 adalah target

yang realistis. PKB juga akan

menjadikan Jawa Timur dan Jawa

Tengah sebagai lumbung suara. “Pasti

bisa diraih. Kalau dapat seratus kursi,

kami punya modal menata indonesia

agar lebih baik,” kata Muhaimin di

kantor DPP PKB kemarin.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

kursi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

kursi memiliki beberapa makna yaitu : (1)

tempat duduk yang berkaki dan bersandaran;

(2) kedudukan, jabatan (dalam parlemen,

kabinet, pengurus, dsb). Kata kursi memiliki

makna asal tempat duduk, namun dalam

konteks wacana di atas kata kursi memiliki

makna jabatan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Pasti

bisa diraih. Kalau dapat seratus kursi, kami

punya modal menata indonesia agar lebih

baik.” adalah “Pasti bisa diraih. Kalau dapat

seratus jabatan, kami punya modal menata

indonesia agar lebih baik.”

Muhaimin Iskandar adalah ketua umun

partai kebangkitan bangsa sejak tahun 2004.

Dia mengtakan bahwa seratus kursi DPR

pada pemilu 2014 adalah target yang
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bisa tapi sebenarnya ada jalan lain.” adalah

“Menurut Dia, cara referendum sangat rumit.

“Kalau untuk mencabut UU Pilkada bisa tapi

sebenarnya ada cara lain.”

Kata mencabut termasuk Polisemi

adalah karena memiliki lebih dari satu

makna. Menurut KBBI (Kamus Besar

Bahasa Indonesia) kata mencabut memiliki

beberapa makna yaitu: (1) menarik supaya

lepas (keluar) dari tempat tertanamnya

(tumbuhnya); (2) menarik keluar dari

sarungnya (keris, pedang, pistol, dsb); (3)

mengambil salah satu dari kelompok yang

besar (seperti undian); (4) menarik kembali

apa yg sudah dikatakan (dikeluarkan,

diberikan, dsb); (5) menyatakan tidak

berlaku; membatalkan (peraturan, izin, dsb);

(6) membunuh (nyawa). kata mencabut

memiliki makna menarik supaya lepas

(keluar) darir tempat tertanamnya, namun

dalam konteks wacana diatas kata mencabut

memiliki makna membatalkan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Kalau

untuk mencabut UU Pilkada bisa tapi

sebenarnya ada jalan lain.” adalah Kalau

untuk membatalkan UU Pilkada bisa tapi

sebenarnya ada jalan lain.”

Muhaimin Iskandar adalah ketua umun

Partai Kebangkitan Bangsa sejak tahun 2004.

Dia mengtakan bahwa seratus kursi DPR

pada pemilu 2014 adalah target yang

realistis. PKB juga akan menjadikan Jawa

Timur dan Jawa Tengah sebagai lumbung

suara.

Data 10

Sementara itu, Ketua Umum DPP PKB

Muhaimin Iskandar kembali

menyampaikan bahwa seratus kursi

DPR pada pemilu 2014 adalah target

yang realistis. PKB juga akan

menjadikan Jawa Timur dan Jawa

Tengah sebagai lumbung suara. “Pasti

bisa diraih. Kalau dapat seratus kursi,

kami punya modal menata indonesia

agar lebih baik,” kata Muhaimin di

kantor DPP PKB kemarin.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

kursi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

kursi memiliki beberapa makna yaitu : (1)

tempat duduk yang berkaki dan bersandaran;

(2) kedudukan, jabatan (dalam parlemen,

kabinet, pengurus, dsb). Kata kursi memiliki

makna asal tempat duduk, namun dalam

konteks wacana di atas kata kursi memiliki

makna jabatan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Pasti

bisa diraih. Kalau dapat seratus kursi, kami

punya modal menata indonesia agar lebih

baik.” adalah “Pasti bisa diraih. Kalau dapat

seratus jabatan, kami punya modal menata

indonesia agar lebih baik.”

Muhaimin Iskandar adalah ketua umun

partai kebangkitan bangsa sejak tahun 2004.

Dia mengtakan bahwa seratus kursi DPR

pada pemilu 2014 adalah target yang
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bisa tapi sebenarnya ada jalan lain.” adalah

“Menurut Dia, cara referendum sangat rumit.

“Kalau untuk mencabut UU Pilkada bisa tapi

sebenarnya ada cara lain.”

Kata mencabut termasuk Polisemi

adalah karena memiliki lebih dari satu

makna. Menurut KBBI (Kamus Besar

Bahasa Indonesia) kata mencabut memiliki

beberapa makna yaitu: (1) menarik supaya

lepas (keluar) dari tempat tertanamnya

(tumbuhnya); (2) menarik keluar dari

sarungnya (keris, pedang, pistol, dsb); (3)

mengambil salah satu dari kelompok yang

besar (seperti undian); (4) menarik kembali

apa yg sudah dikatakan (dikeluarkan,

diberikan, dsb); (5) menyatakan tidak

berlaku; membatalkan (peraturan, izin, dsb);

(6) membunuh (nyawa). kata mencabut

memiliki makna menarik supaya lepas

(keluar) darir tempat tertanamnya, namun

dalam konteks wacana diatas kata mencabut

memiliki makna membatalkan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Kalau

untuk mencabut UU Pilkada bisa tapi

sebenarnya ada jalan lain.” adalah Kalau

untuk membatalkan UU Pilkada bisa tapi

sebenarnya ada jalan lain.”

Muhaimin Iskandar adalah ketua umun

Partai Kebangkitan Bangsa sejak tahun 2004.

Dia mengtakan bahwa seratus kursi DPR

pada pemilu 2014 adalah target yang

realistis. PKB juga akan menjadikan Jawa

Timur dan Jawa Tengah sebagai lumbung

suara.

Data 10

Sementara itu, Ketua Umum DPP PKB

Muhaimin Iskandar kembali

menyampaikan bahwa seratus kursi

DPR pada pemilu 2014 adalah target

yang realistis. PKB juga akan

menjadikan Jawa Timur dan Jawa

Tengah sebagai lumbung suara. “Pasti

bisa diraih. Kalau dapat seratus kursi,

kami punya modal menata indonesia

agar lebih baik,” kata Muhaimin di

kantor DPP PKB kemarin.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

kursi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

kursi memiliki beberapa makna yaitu : (1)

tempat duduk yang berkaki dan bersandaran;

(2) kedudukan, jabatan (dalam parlemen,

kabinet, pengurus, dsb). Kata kursi memiliki

makna asal tempat duduk, namun dalam

konteks wacana di atas kata kursi memiliki

makna jabatan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Pasti

bisa diraih. Kalau dapat seratus kursi, kami

punya modal menata indonesia agar lebih

baik.” adalah “Pasti bisa diraih. Kalau dapat

seratus jabatan, kami punya modal menata

indonesia agar lebih baik.”

Muhaimin Iskandar adalah ketua umun

partai kebangkitan bangsa sejak tahun 2004.

Dia mengtakan bahwa seratus kursi DPR

pada pemilu 2014 adalah target yang
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realistis. PKB juga akan menjadikan Jawa

Timur dan Jawa Tengah sebagai lumbung

suara.

Data 11

JAKARTA – Partai Golkar bertekat

merebut kemenangan di Jawa Timur

pada pemilu 2014. Partai berlambang

pohon beringin itu yakin bahwa

kemenangan di Provinsi dengan jumlah

pemilih terbesar sesuai data KPU 2009

tersebut akan menjadi barometer

utama kemenangan secara nasional.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

barometer termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

barometer memiliki beberapa makna yaitu:

(1) alat untuk mengukur tekanan udara,

dipakai untuk meramalkan keadaan cuaca

dan mengetahui ketinggian suatu tempat dari

permukaan laut; (2) tolok ukur; ukuran (baik

buruk dsb). Kata barometer memiliki makna

asal alat untuk mengukur tekanan udara,

dipakai untuk meramalkan keadaan cuaca

dan mengetahui ketinggian suatu tempat dari

permukaan laut, namun dalam konteks

wacana diatas kata barometer memiliki

makna tolak ukur.

Bentuk sebenarnya kalimat “Partai

berlambang pohon beringin itu yakin bahwa

kemenangan di Provinsi dengan jumlah

pemilih terbesar sesuai data KPU 2009

tersebut akan menjadi barometer utama

kemenangan secara nasional.” Adalah “Partai

berlambang pohon beringin itu yakin bahwa

kemenangan di Provinsi dengan jumlah

pemilih terbesar sesuai data KPU 2009

tersebut akan menjadi tolak ukur utama

kemenangan secara nasional.”

Sarmuji adalah salah satu kader partai

golongan karya. Pada tahun 2009 partai

golongan karya pemilik kursi terbesar kedua

di parlemen. Menurut Sarmuji, partainya

pada pemilu mendatang menargetkan

perolehan 20 kursi dari Jatim.

Data 12

Pada pemilu 2009 partai pemilik kursi

terbesar kedua di parlemen itu

mengoreksi sebelas kursi DPR dari

Jatim. Menurut Sarmuji, partainya pada

pemilu mendatang menargetkan

perolehan 20 kursi dari Jatim.”Minimal

17 kursi yakin kami raih,” tegasnya.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

kursi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

kursi memiliki beberapa makna yaitu : (1)

tempat duduk yang berkaki dan bersandaran;

(2) kedudukan, jabatan (dalam parlemen,

kabinet, pengurus, dsb). Kata kursi memiliki

makna asal tempat duduk, namun dalam

konteks wacana di atas kata kursi memiliki

makna jabatan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Pada

pemilu 2009 partai pemilik kursi terbesar
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realistis. PKB juga akan menjadikan Jawa

Timur dan Jawa Tengah sebagai lumbung

suara.

Data 11

JAKARTA – Partai Golkar bertekat

merebut kemenangan di Jawa Timur

pada pemilu 2014. Partai berlambang

pohon beringin itu yakin bahwa

kemenangan di Provinsi dengan jumlah

pemilih terbesar sesuai data KPU 2009

tersebut akan menjadi barometer

utama kemenangan secara nasional.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

barometer termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

barometer memiliki beberapa makna yaitu:

(1) alat untuk mengukur tekanan udara,

dipakai untuk meramalkan keadaan cuaca

dan mengetahui ketinggian suatu tempat dari

permukaan laut; (2) tolok ukur; ukuran (baik

buruk dsb). Kata barometer memiliki makna

asal alat untuk mengukur tekanan udara,

dipakai untuk meramalkan keadaan cuaca

dan mengetahui ketinggian suatu tempat dari

permukaan laut, namun dalam konteks

wacana diatas kata barometer memiliki

makna tolak ukur.

Bentuk sebenarnya kalimat “Partai

berlambang pohon beringin itu yakin bahwa

kemenangan di Provinsi dengan jumlah

pemilih terbesar sesuai data KPU 2009

tersebut akan menjadi barometer utama

kemenangan secara nasional.” Adalah “Partai

berlambang pohon beringin itu yakin bahwa

kemenangan di Provinsi dengan jumlah

pemilih terbesar sesuai data KPU 2009

tersebut akan menjadi tolak ukur utama

kemenangan secara nasional.”

Sarmuji adalah salah satu kader partai

golongan karya. Pada tahun 2009 partai

golongan karya pemilik kursi terbesar kedua

di parlemen. Menurut Sarmuji, partainya

pada pemilu mendatang menargetkan

perolehan 20 kursi dari Jatim.

Data 12

Pada pemilu 2009 partai pemilik kursi

terbesar kedua di parlemen itu

mengoreksi sebelas kursi DPR dari

Jatim. Menurut Sarmuji, partainya pada

pemilu mendatang menargetkan

perolehan 20 kursi dari Jatim.”Minimal

17 kursi yakin kami raih,” tegasnya.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

kursi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

kursi memiliki beberapa makna yaitu : (1)

tempat duduk yang berkaki dan bersandaran;

(2) kedudukan, jabatan (dalam parlemen,

kabinet, pengurus, dsb). Kata kursi memiliki

makna asal tempat duduk, namun dalam

konteks wacana di atas kata kursi memiliki

makna jabatan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Pada

pemilu 2009 partai pemilik kursi terbesar
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realistis. PKB juga akan menjadikan Jawa

Timur dan Jawa Tengah sebagai lumbung

suara.

Data 11

JAKARTA – Partai Golkar bertekat

merebut kemenangan di Jawa Timur

pada pemilu 2014. Partai berlambang

pohon beringin itu yakin bahwa

kemenangan di Provinsi dengan jumlah

pemilih terbesar sesuai data KPU 2009

tersebut akan menjadi barometer

utama kemenangan secara nasional.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

barometer termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

barometer memiliki beberapa makna yaitu:

(1) alat untuk mengukur tekanan udara,

dipakai untuk meramalkan keadaan cuaca

dan mengetahui ketinggian suatu tempat dari

permukaan laut; (2) tolok ukur; ukuran (baik

buruk dsb). Kata barometer memiliki makna

asal alat untuk mengukur tekanan udara,

dipakai untuk meramalkan keadaan cuaca

dan mengetahui ketinggian suatu tempat dari

permukaan laut, namun dalam konteks

wacana diatas kata barometer memiliki

makna tolak ukur.

Bentuk sebenarnya kalimat “Partai

berlambang pohon beringin itu yakin bahwa

kemenangan di Provinsi dengan jumlah

pemilih terbesar sesuai data KPU 2009

tersebut akan menjadi barometer utama

kemenangan secara nasional.” Adalah “Partai

berlambang pohon beringin itu yakin bahwa

kemenangan di Provinsi dengan jumlah

pemilih terbesar sesuai data KPU 2009

tersebut akan menjadi tolak ukur utama

kemenangan secara nasional.”

Sarmuji adalah salah satu kader partai

golongan karya. Pada tahun 2009 partai

golongan karya pemilik kursi terbesar kedua

di parlemen. Menurut Sarmuji, partainya

pada pemilu mendatang menargetkan

perolehan 20 kursi dari Jatim.

Data 12

Pada pemilu 2009 partai pemilik kursi

terbesar kedua di parlemen itu

mengoreksi sebelas kursi DPR dari

Jatim. Menurut Sarmuji, partainya pada

pemilu mendatang menargetkan

perolehan 20 kursi dari Jatim.”Minimal

17 kursi yakin kami raih,” tegasnya.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

kursi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

kursi memiliki beberapa makna yaitu : (1)

tempat duduk yang berkaki dan bersandaran;

(2) kedudukan, jabatan (dalam parlemen,

kabinet, pengurus, dsb). Kata kursi memiliki

makna asal tempat duduk, namun dalam

konteks wacana di atas kata kursi memiliki

makna jabatan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Pada

pemilu 2009 partai pemilik kursi terbesar
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kedua di parlemen itu mengoreksi sebelah

kursi DPR dari Jatim. Menurut Sarmuji,

partainya pada pemilu mendatang

menargetkan perolehan 20 kursi dari

Jatim.”Minimal 17 kursi yakin kami raih.””

adalah kalimat “Pada pemilu 2009 partai

pemilik jabatan terbesar kedua di parlemen

itu mengoreksi sebelah jabatan DPR dari

Jatim. Menurut Sarmuji, partainya pada

pemilu mendatang menargetkan perolehan 20

kursi dari Jatim.”Minimal 17 jabatan yakin

kami raih.”

Komisi Pemberantasan Korupsi

Republik adalah lembaga negara yang

dibentuk dengan tujuan meningkatkan daya

guna dan hasil guna terhadap upaya

pemberantasan tindak pidana korupsi. KPK

sedang mendalami kasus bank Century yang

dicurigai memiliki indikasi korusi

didalamnya.

Data 13

JAKARTA – Tim Pengawas (Timwas)

kasus Bank Century kembali

mengadakan rapat dengan komisi

pemberantasan korupsi (KPK) kemarin

(10/7). Rapat yang diselengaran

tertutup tersebut mendengarkan

penjelasan KPK terkait perkembangan

penanganan perkara itu.

JW/WP/11.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

rapat termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. KBBI

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata rapat

memiliki beberapa makna yaitu : (1) hampir

tidak berantara; dekat sekali (tidak

renggang); (2) kerap (tentang tanaman,

anyaman, dsb); (3) tertutup benar-benar

hingga tidak bercelah; (4) berhampiran

sekali; dekat benar; (5) karib; erat (tentang

persahabatan); (6) pertemuan (kumpulan)

untuk membicarakan sesuatu; sidang;

majelis. Kata rapat memiliki makna asal

hampir tidak berantara, namun dalam

konteks wacana diatas kata rapat memiliki

makna pertemuan (kumpulan) untuk

membicarakan sesuatu; sidang; majelis.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Tim

Pengawas (Timwas) kasus Bank Century

kembali mengadakan rapat dengan komisi

pemberantasan korupsi (KPK) kemarin

(10/7). Rapat yang diselengaran tertutup

tersebut mendengarkan penjelasan KPK

terkait perkembangan penanganan perkara

itu.” adalah “Tim Pengawas (Timwas) kasus

Bank Century kembali mengadakan

pertemuan (kumpulan) untuk membicarakan

sesuatu; sidang; majelis dengan komisi

pemberantasan korupsi (KPK) kemarin

(10/7). Pertemuan (kumpulan) untuk

membicarakan sesuatu; sidang; majelis yang

diselengaran tertutup tersebut mendengarkan

penjelasan KPK terkait perkembangan

penanganan perkara itu.”

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

komisi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata
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kedua di parlemen itu mengoreksi sebelah

kursi DPR dari Jatim. Menurut Sarmuji,

partainya pada pemilu mendatang

menargetkan perolehan 20 kursi dari

Jatim.”Minimal 17 kursi yakin kami raih.””

adalah kalimat “Pada pemilu 2009 partai

pemilik jabatan terbesar kedua di parlemen

itu mengoreksi sebelah jabatan DPR dari

Jatim. Menurut Sarmuji, partainya pada

pemilu mendatang menargetkan perolehan 20

kursi dari Jatim.”Minimal 17 jabatan yakin

kami raih.”

Komisi Pemberantasan Korupsi

Republik adalah lembaga negara yang

dibentuk dengan tujuan meningkatkan daya

guna dan hasil guna terhadap upaya

pemberantasan tindak pidana korupsi. KPK

sedang mendalami kasus bank Century yang

dicurigai memiliki indikasi korusi

didalamnya.

Data 13

JAKARTA – Tim Pengawas (Timwas)

kasus Bank Century kembali

mengadakan rapat dengan komisi

pemberantasan korupsi (KPK) kemarin

(10/7). Rapat yang diselengaran

tertutup tersebut mendengarkan

penjelasan KPK terkait perkembangan

penanganan perkara itu.

JW/WP/11.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

rapat termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. KBBI

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata rapat

memiliki beberapa makna yaitu : (1) hampir

tidak berantara; dekat sekali (tidak

renggang); (2) kerap (tentang tanaman,

anyaman, dsb); (3) tertutup benar-benar

hingga tidak bercelah; (4) berhampiran

sekali; dekat benar; (5) karib; erat (tentang

persahabatan); (6) pertemuan (kumpulan)

untuk membicarakan sesuatu; sidang;

majelis. Kata rapat memiliki makna asal

hampir tidak berantara, namun dalam

konteks wacana diatas kata rapat memiliki

makna pertemuan (kumpulan) untuk

membicarakan sesuatu; sidang; majelis.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Tim

Pengawas (Timwas) kasus Bank Century

kembali mengadakan rapat dengan komisi

pemberantasan korupsi (KPK) kemarin

(10/7). Rapat yang diselengaran tertutup

tersebut mendengarkan penjelasan KPK

terkait perkembangan penanganan perkara

itu.” adalah “Tim Pengawas (Timwas) kasus

Bank Century kembali mengadakan

pertemuan (kumpulan) untuk membicarakan

sesuatu; sidang; majelis dengan komisi

pemberantasan korupsi (KPK) kemarin

(10/7). Pertemuan (kumpulan) untuk

membicarakan sesuatu; sidang; majelis yang

diselengaran tertutup tersebut mendengarkan

penjelasan KPK terkait perkembangan

penanganan perkara itu.”

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

komisi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata
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kedua di parlemen itu mengoreksi sebelah

kursi DPR dari Jatim. Menurut Sarmuji,

partainya pada pemilu mendatang

menargetkan perolehan 20 kursi dari

Jatim.”Minimal 17 kursi yakin kami raih.””

adalah kalimat “Pada pemilu 2009 partai

pemilik jabatan terbesar kedua di parlemen

itu mengoreksi sebelah jabatan DPR dari

Jatim. Menurut Sarmuji, partainya pada

pemilu mendatang menargetkan perolehan 20

kursi dari Jatim.”Minimal 17 jabatan yakin

kami raih.”

Komisi Pemberantasan Korupsi

Republik adalah lembaga negara yang

dibentuk dengan tujuan meningkatkan daya

guna dan hasil guna terhadap upaya

pemberantasan tindak pidana korupsi. KPK

sedang mendalami kasus bank Century yang

dicurigai memiliki indikasi korusi

didalamnya.

Data 13

JAKARTA – Tim Pengawas (Timwas)

kasus Bank Century kembali

mengadakan rapat dengan komisi

pemberantasan korupsi (KPK) kemarin

(10/7). Rapat yang diselengaran

tertutup tersebut mendengarkan

penjelasan KPK terkait perkembangan

penanganan perkara itu.

JW/WP/11.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

rapat termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. KBBI

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata rapat

memiliki beberapa makna yaitu : (1) hampir

tidak berantara; dekat sekali (tidak

renggang); (2) kerap (tentang tanaman,

anyaman, dsb); (3) tertutup benar-benar

hingga tidak bercelah; (4) berhampiran

sekali; dekat benar; (5) karib; erat (tentang

persahabatan); (6) pertemuan (kumpulan)

untuk membicarakan sesuatu; sidang;

majelis. Kata rapat memiliki makna asal

hampir tidak berantara, namun dalam

konteks wacana diatas kata rapat memiliki

makna pertemuan (kumpulan) untuk

membicarakan sesuatu; sidang; majelis.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Tim

Pengawas (Timwas) kasus Bank Century

kembali mengadakan rapat dengan komisi

pemberantasan korupsi (KPK) kemarin

(10/7). Rapat yang diselengaran tertutup

tersebut mendengarkan penjelasan KPK

terkait perkembangan penanganan perkara

itu.” adalah “Tim Pengawas (Timwas) kasus

Bank Century kembali mengadakan

pertemuan (kumpulan) untuk membicarakan

sesuatu; sidang; majelis dengan komisi

pemberantasan korupsi (KPK) kemarin

(10/7). Pertemuan (kumpulan) untuk

membicarakan sesuatu; sidang; majelis yang

diselengaran tertutup tersebut mendengarkan

penjelasan KPK terkait perkembangan

penanganan perkara itu.”

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

komisi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata
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komisi memiliki beberapa makna yaitu: (1)

sekelompok orang yang ditunjuk (diberi

wewenang) oleh pemerintah, rapat, dsb untuk

menjalankan fungsi (tugas) tertentu; (2)

imbalan (uang) atau persentase tertentu yg

dibayarkan karena jasa yg diberikan dalam

jual beli dsb; (3) barang dagangan yang

dititipkan untuk dijualkan kepada seseorang.

Kata komisi memiliki asal makna imbalan

(uang) atau persentase tertentu yang

dibayarkan karena jasa yang diberikan

dalam jual beli, namun dalam konteks

wacana diatas kata komisi memiliki makna

sekelompok orang yang ditunjuk (diberi

wewenang) oleh pemerintah, rapat, untuk

menjalankan fungsi (tugas) tertentu.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Tim

Pengawas (Timwas) kasus Bank Century

kembali mengadakan rapat dengan komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK) kemarin

(10/7).” adalah “Tim Pengawas (Timwas)

kasus Bank Century kembali mengadakan

rapat dengan sekelompok orang yang

ditunjuk (diberi wewenang) oleh pemerintah,

rapat, untuk menjalankan fungsi (tugas)

Pemberantasan Korupsi (KPK) kemarin

(10/7).”

Komisi Pemberantasan Korupsi

Republik (KPK) adalah lembaga negara yang

dibentuk dengan tujuan meningkatkan upaya

pemberantasan tindak pidana korupsi.

Abraham Samad adalah ketua KPK, Dia

mengatakan akan mengirim tersangka Budi

Mulia ke pengadilan tahun ini.

Data 14

Abraham Samad yang ditemui setelah

rapat enggan berbicara banyak soal

materi rapat tertutup dengan timwas.

terkait permintaan agar kasus Bank

Century bisa rampung akhir tahun,

Abraham mengatakan, untuk tersangka

BM, KPK akan mengupayakanya.

Kalau Cuma tersangka Budi Mulia, kita

dorong ke pengadilan tahun ini,”

katanya.

JW/WP/11.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

rapat termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. KBBI

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata rapat

memiliki beberapa makna yaitu : (1) hampir

tidak berantara; dekat sekali (tidak

renggang); (2) kerap (tentang tanaman,

anyaman, dsb); (3) tertutup benar-benar

hingga tidak bercelah; (4) berhampiran

sekali; dekat benar; (5) karib; erat (tentang

persahabatan); (6) pertemuan (kumpulan)

untuk membicarakan sesuatu; sidang;

majelis. Kata rapat memiliki makna asal

hampir tidak berantara, namun dalam

konteks wacana diatas kata rapat memiliki

makna pertemuan (kumpulan) untuk

membicarakan sesuatu; sidang; majelis.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Abraham Samad yang ditemui setelah rapat

enggan berbicara banyak soal materi rapat

tertutup dengan timwas. terkait permintaan

agar kasus Bank Century bisa rampung akhir
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komisi memiliki beberapa makna yaitu: (1)

sekelompok orang yang ditunjuk (diberi

wewenang) oleh pemerintah, rapat, dsb untuk

menjalankan fungsi (tugas) tertentu; (2)

imbalan (uang) atau persentase tertentu yg

dibayarkan karena jasa yg diberikan dalam

jual beli dsb; (3) barang dagangan yang

dititipkan untuk dijualkan kepada seseorang.

Kata komisi memiliki asal makna imbalan

(uang) atau persentase tertentu yang

dibayarkan karena jasa yang diberikan

dalam jual beli, namun dalam konteks

wacana diatas kata komisi memiliki makna

sekelompok orang yang ditunjuk (diberi

wewenang) oleh pemerintah, rapat, untuk

menjalankan fungsi (tugas) tertentu.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Tim

Pengawas (Timwas) kasus Bank Century

kembali mengadakan rapat dengan komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK) kemarin

(10/7).” adalah “Tim Pengawas (Timwas)

kasus Bank Century kembali mengadakan

rapat dengan sekelompok orang yang

ditunjuk (diberi wewenang) oleh pemerintah,

rapat, untuk menjalankan fungsi (tugas)

Pemberantasan Korupsi (KPK) kemarin

(10/7).”

Komisi Pemberantasan Korupsi

Republik (KPK) adalah lembaga negara yang

dibentuk dengan tujuan meningkatkan upaya

pemberantasan tindak pidana korupsi.

Abraham Samad adalah ketua KPK, Dia

mengatakan akan mengirim tersangka Budi

Mulia ke pengadilan tahun ini.

Data 14

Abraham Samad yang ditemui setelah

rapat enggan berbicara banyak soal

materi rapat tertutup dengan timwas.

terkait permintaan agar kasus Bank

Century bisa rampung akhir tahun,

Abraham mengatakan, untuk tersangka

BM, KPK akan mengupayakanya.

Kalau Cuma tersangka Budi Mulia, kita

dorong ke pengadilan tahun ini,”

katanya.

JW/WP/11.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

rapat termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. KBBI

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata rapat

memiliki beberapa makna yaitu : (1) hampir

tidak berantara; dekat sekali (tidak

renggang); (2) kerap (tentang tanaman,

anyaman, dsb); (3) tertutup benar-benar

hingga tidak bercelah; (4) berhampiran

sekali; dekat benar; (5) karib; erat (tentang

persahabatan); (6) pertemuan (kumpulan)

untuk membicarakan sesuatu; sidang;

majelis. Kata rapat memiliki makna asal

hampir tidak berantara, namun dalam

konteks wacana diatas kata rapat memiliki

makna pertemuan (kumpulan) untuk

membicarakan sesuatu; sidang; majelis.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Abraham Samad yang ditemui setelah rapat

enggan berbicara banyak soal materi rapat

tertutup dengan timwas. terkait permintaan

agar kasus Bank Century bisa rampung akhir
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komisi memiliki beberapa makna yaitu: (1)

sekelompok orang yang ditunjuk (diberi

wewenang) oleh pemerintah, rapat, dsb untuk

menjalankan fungsi (tugas) tertentu; (2)

imbalan (uang) atau persentase tertentu yg

dibayarkan karena jasa yg diberikan dalam

jual beli dsb; (3) barang dagangan yang

dititipkan untuk dijualkan kepada seseorang.

Kata komisi memiliki asal makna imbalan

(uang) atau persentase tertentu yang

dibayarkan karena jasa yang diberikan

dalam jual beli, namun dalam konteks

wacana diatas kata komisi memiliki makna

sekelompok orang yang ditunjuk (diberi

wewenang) oleh pemerintah, rapat, untuk

menjalankan fungsi (tugas) tertentu.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Tim

Pengawas (Timwas) kasus Bank Century

kembali mengadakan rapat dengan komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK) kemarin

(10/7).” adalah “Tim Pengawas (Timwas)

kasus Bank Century kembali mengadakan

rapat dengan sekelompok orang yang

ditunjuk (diberi wewenang) oleh pemerintah,

rapat, untuk menjalankan fungsi (tugas)

Pemberantasan Korupsi (KPK) kemarin

(10/7).”

Komisi Pemberantasan Korupsi

Republik (KPK) adalah lembaga negara yang

dibentuk dengan tujuan meningkatkan upaya

pemberantasan tindak pidana korupsi.

Abraham Samad adalah ketua KPK, Dia

mengatakan akan mengirim tersangka Budi

Mulia ke pengadilan tahun ini.

Data 14

Abraham Samad yang ditemui setelah

rapat enggan berbicara banyak soal

materi rapat tertutup dengan timwas.

terkait permintaan agar kasus Bank

Century bisa rampung akhir tahun,

Abraham mengatakan, untuk tersangka

BM, KPK akan mengupayakanya.

Kalau Cuma tersangka Budi Mulia, kita

dorong ke pengadilan tahun ini,”

katanya.

JW/WP/11.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

rapat termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. KBBI

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata rapat

memiliki beberapa makna yaitu : (1) hampir

tidak berantara; dekat sekali (tidak

renggang); (2) kerap (tentang tanaman,

anyaman, dsb); (3) tertutup benar-benar

hingga tidak bercelah; (4) berhampiran

sekali; dekat benar; (5) karib; erat (tentang

persahabatan); (6) pertemuan (kumpulan)

untuk membicarakan sesuatu; sidang;

majelis. Kata rapat memiliki makna asal

hampir tidak berantara, namun dalam

konteks wacana diatas kata rapat memiliki

makna pertemuan (kumpulan) untuk

membicarakan sesuatu; sidang; majelis.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Abraham Samad yang ditemui setelah rapat

enggan berbicara banyak soal materi rapat

tertutup dengan timwas. terkait permintaan

agar kasus Bank Century bisa rampung akhir
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tahun, Abraham mengatakan, untuk

tersangka BM, KPK akan mengupayakanya.

Kalau Cuma tersangka Budi Mulia, kita

dorong ke pengadilan tahun ini.” Adalah

“Abraham Samad yang ditemui setelah

pertemuan (kumpulan) untuk membicarakan

sesuatu; sidang; majelis enggan berbicara

banyak soal materi pertemuan (kumpulan)

untuk membicarakan sesuatu; sidang; majelis

tertutup dengan timwas. terkait permintaan

agar kasus Bank Century bisa rampung akhir

tahun, Abraham mengatakan, untuk

tersangka BM, KPK akan mengupayakanya.

Kalau Cuma tersangka Budi Mulia, kita

dorong ke pengadilan tahun ini.”

Pramono Anung adalah Wakil Ketua

DPR RI yang berasal dari partai demokrasi

perjuangan (PDI P). Dia mengungkapkan

salah satu temuan baru dalam rapat tertutup

bersama KPK adalah kesalahan dua pejabat

Bank Indonesia yang dalam revisi Peraturan

Bank Indonesia (PBI) dan pengucuran

Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek (FPJB).

Data 15

Di bagian lain Wakil Ketua DPR RI

Pramono Anung mengungkapkan

bahwa ada hal baru yang disampaikan

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)

dalam rapat tertutup di Tim Pengawas

Century DPR hari ini. Salah satunya

adalah kesalahan dua pejabat Bank

Indonesia yang dalam revisi Peraturan

Bank Indonesia (PBI) dan pengucuran

Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek

(FPJB).

JW/WP/11.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

komisi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

komisi memiliki beberapa makna yaitu: (1)

sekelompok orang yang ditunjuk (diberi

wewenang) oleh pemerintah, rapat, dsb untuk

menjalankan fungsi (tugas) tertentu; (2)

imbalan (uang) atau persentase tertentu yg

dibayarkan karena jasa yg diberikan dalam

jual beli dsb; (3) barang dagangan yang

dititipkan untuk dijualkan kepada seseorang.

Kata komisi memiliki asal makna imbalan

(uang) atau persentase tertentu yang

dibayarkan karena jasa yang diberikan

dalam jual beli, namun dalam konteks

wacana diatas kata komisi memiliki makna

sekelompok orang yang ditunjuk (diberi

wewenang) oleh pemerintah, rapat, untuk

menjalankan fungsi (tugas) tertentu.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Di

bagian lain Wakil Ketua DPR RI Pramono

Anung mengungkapkan bahwa ada hal baru

yang disampaikan Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) dalam rapat tertutup di Tim

Pengawas Century DPR hari ini.” adalah “Di

bagian lain Wakil Ketua DPR RI Pramono

Anung mengungkapkan bahwa ada hal baru

yang disampaikan sekelompok orang yang

ditunjuk (diberi wewenang) oleh pemerintah,

rapat, untuk menjalankan fungsi (tugas)
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tahun, Abraham mengatakan, untuk

tersangka BM, KPK akan mengupayakanya.

Kalau Cuma tersangka Budi Mulia, kita

dorong ke pengadilan tahun ini.” Adalah

“Abraham Samad yang ditemui setelah

pertemuan (kumpulan) untuk membicarakan

sesuatu; sidang; majelis enggan berbicara

banyak soal materi pertemuan (kumpulan)

untuk membicarakan sesuatu; sidang; majelis

tertutup dengan timwas. terkait permintaan

agar kasus Bank Century bisa rampung akhir

tahun, Abraham mengatakan, untuk

tersangka BM, KPK akan mengupayakanya.

Kalau Cuma tersangka Budi Mulia, kita

dorong ke pengadilan tahun ini.”

Pramono Anung adalah Wakil Ketua

DPR RI yang berasal dari partai demokrasi

perjuangan (PDI P). Dia mengungkapkan

salah satu temuan baru dalam rapat tertutup

bersama KPK adalah kesalahan dua pejabat

Bank Indonesia yang dalam revisi Peraturan

Bank Indonesia (PBI) dan pengucuran

Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek (FPJB).

Data 15

Di bagian lain Wakil Ketua DPR RI

Pramono Anung mengungkapkan

bahwa ada hal baru yang disampaikan

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)

dalam rapat tertutup di Tim Pengawas

Century DPR hari ini. Salah satunya

adalah kesalahan dua pejabat Bank

Indonesia yang dalam revisi Peraturan

Bank Indonesia (PBI) dan pengucuran

Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek

(FPJB).

JW/WP/11.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

komisi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

komisi memiliki beberapa makna yaitu: (1)

sekelompok orang yang ditunjuk (diberi

wewenang) oleh pemerintah, rapat, dsb untuk

menjalankan fungsi (tugas) tertentu; (2)

imbalan (uang) atau persentase tertentu yg

dibayarkan karena jasa yg diberikan dalam

jual beli dsb; (3) barang dagangan yang

dititipkan untuk dijualkan kepada seseorang.

Kata komisi memiliki asal makna imbalan

(uang) atau persentase tertentu yang

dibayarkan karena jasa yang diberikan

dalam jual beli, namun dalam konteks

wacana diatas kata komisi memiliki makna

sekelompok orang yang ditunjuk (diberi

wewenang) oleh pemerintah, rapat, untuk

menjalankan fungsi (tugas) tertentu.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Di

bagian lain Wakil Ketua DPR RI Pramono

Anung mengungkapkan bahwa ada hal baru

yang disampaikan Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) dalam rapat tertutup di Tim

Pengawas Century DPR hari ini.” adalah “Di

bagian lain Wakil Ketua DPR RI Pramono

Anung mengungkapkan bahwa ada hal baru

yang disampaikan sekelompok orang yang

ditunjuk (diberi wewenang) oleh pemerintah,

rapat, untuk menjalankan fungsi (tugas)
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tahun, Abraham mengatakan, untuk

tersangka BM, KPK akan mengupayakanya.

Kalau Cuma tersangka Budi Mulia, kita

dorong ke pengadilan tahun ini.” Adalah

“Abraham Samad yang ditemui setelah

pertemuan (kumpulan) untuk membicarakan

sesuatu; sidang; majelis enggan berbicara

banyak soal materi pertemuan (kumpulan)

untuk membicarakan sesuatu; sidang; majelis

tertutup dengan timwas. terkait permintaan

agar kasus Bank Century bisa rampung akhir

tahun, Abraham mengatakan, untuk

tersangka BM, KPK akan mengupayakanya.

Kalau Cuma tersangka Budi Mulia, kita

dorong ke pengadilan tahun ini.”

Pramono Anung adalah Wakil Ketua

DPR RI yang berasal dari partai demokrasi

perjuangan (PDI P). Dia mengungkapkan

salah satu temuan baru dalam rapat tertutup

bersama KPK adalah kesalahan dua pejabat

Bank Indonesia yang dalam revisi Peraturan

Bank Indonesia (PBI) dan pengucuran

Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek (FPJB).

Data 15

Di bagian lain Wakil Ketua DPR RI

Pramono Anung mengungkapkan

bahwa ada hal baru yang disampaikan

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)

dalam rapat tertutup di Tim Pengawas

Century DPR hari ini. Salah satunya

adalah kesalahan dua pejabat Bank

Indonesia yang dalam revisi Peraturan

Bank Indonesia (PBI) dan pengucuran

Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek

(FPJB).

JW/WP/11.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

komisi termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

komisi memiliki beberapa makna yaitu: (1)

sekelompok orang yang ditunjuk (diberi

wewenang) oleh pemerintah, rapat, dsb untuk

menjalankan fungsi (tugas) tertentu; (2)

imbalan (uang) atau persentase tertentu yg

dibayarkan karena jasa yg diberikan dalam

jual beli dsb; (3) barang dagangan yang

dititipkan untuk dijualkan kepada seseorang.

Kata komisi memiliki asal makna imbalan

(uang) atau persentase tertentu yang

dibayarkan karena jasa yang diberikan

dalam jual beli, namun dalam konteks

wacana diatas kata komisi memiliki makna

sekelompok orang yang ditunjuk (diberi

wewenang) oleh pemerintah, rapat, untuk

menjalankan fungsi (tugas) tertentu.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Di

bagian lain Wakil Ketua DPR RI Pramono

Anung mengungkapkan bahwa ada hal baru

yang disampaikan Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) dalam rapat tertutup di Tim

Pengawas Century DPR hari ini.” adalah “Di

bagian lain Wakil Ketua DPR RI Pramono

Anung mengungkapkan bahwa ada hal baru

yang disampaikan sekelompok orang yang

ditunjuk (diberi wewenang) oleh pemerintah,

rapat, untuk menjalankan fungsi (tugas)
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Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam rapat

tertutup di Tim Pengawas Century DPR hari

ini.”

Kata rapat termasuk Polisemi adalah

karena memiliki lebih dari satu makna.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa

Indonesia) kata rapat memiliki beberapa

makna yaitu : (1) hampir tidak berantara;

dekat sekali (tidak renggang); (2) kerap

(tentang tanaman, anyaman, dsb); (3) tertutup

benar-benar hingga tidak bercelah; (4)

berhampiran sekali; dekat benar; (5) karib;

erat (tentang persahabatan); (6) pertemuan

(kumpulan) untuk membicarakan sesuatu;

sidang; majelis. Kata rapat memiliki makna

asal hampir tidak berantara, namun dalam

konteks wacana diatas kata rapat memiliki

makna pertemuan (kumpulan) untuk

membicarakan sesuatu; sidang; majelis.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Di

bagian lain Wakil Ketua DPR RI Pramono

Anung mengungkapkan bahwa ada hal baru

yang disampaikan Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) dalam rapat tertutup di Tim

Pengawas Century DPR hari ini.” adalah“Di

bagian lain Wakil Ketua DPR RI Pramono

Anung mengungkapkan bahwa ada hal baru

yang disampaikan Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) dalam pertemuan (kumpulan)

untuk membicarakan sesuatu; sidang; majelis

tertutup di Tim Pengawas Century DPR hari

ini.”

Keputusan pemecatan oleh DPP Partai

Golkar terhadap sejumlah pengurusnya,

termasuk Wakil Ketua Umum DPP Agung

Laksono, menuai perlawanan. Pemecatan itu

terkait musyawarah nasional yang

didalamnya terdapat agenda pemilihan ketua

umum partai Partai Golkar. Namun, banyak

kader partai beringin tersebut yang menilai

langkah itu sebagai tanda memudarnya

demokrasi.

Data 16

JAKARTA – Keputusan pemecatan

oleh DPP Partai Golkar terhadap

sejumlah pengurusnya, termasuk Wakil

Ketua Umum DPP Agung Laksono,

menuai perlawanan. Banyak kader

partai beringin tersebut yang menilai

langkah itu sebagai tanda

memudarnya demokrasi.

JW/WP/11.08.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

menuai termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

rapat memiliki beberapa makna yaitu: (1)

memotong padi (dengan ani-ani); mengetam

padi; (2) menjalankan panen; memanen;

memetik hasil; (3) menanggung akibat

perbuatan sendiri. Kata menuai memiliki

makna memotong padi (dengan ani-ani);

mengetam padi, namun dalam konteks

wacana diatas kata menuai memiliki makna

menanggung akibat perbuatan sendiri.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Keputusan pemecatan oleh DPP Partai

Golkar terhadap sejumlah pengurusnya,
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Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam rapat

tertutup di Tim Pengawas Century DPR hari

ini.”

Kata rapat termasuk Polisemi adalah

karena memiliki lebih dari satu makna.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa

Indonesia) kata rapat memiliki beberapa

makna yaitu : (1) hampir tidak berantara;

dekat sekali (tidak renggang); (2) kerap

(tentang tanaman, anyaman, dsb); (3) tertutup

benar-benar hingga tidak bercelah; (4)

berhampiran sekali; dekat benar; (5) karib;

erat (tentang persahabatan); (6) pertemuan

(kumpulan) untuk membicarakan sesuatu;

sidang; majelis. Kata rapat memiliki makna

asal hampir tidak berantara, namun dalam

konteks wacana diatas kata rapat memiliki

makna pertemuan (kumpulan) untuk

membicarakan sesuatu; sidang; majelis.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Di

bagian lain Wakil Ketua DPR RI Pramono

Anung mengungkapkan bahwa ada hal baru

yang disampaikan Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) dalam rapat tertutup di Tim

Pengawas Century DPR hari ini.” adalah“Di

bagian lain Wakil Ketua DPR RI Pramono

Anung mengungkapkan bahwa ada hal baru

yang disampaikan Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) dalam pertemuan (kumpulan)

untuk membicarakan sesuatu; sidang; majelis

tertutup di Tim Pengawas Century DPR hari

ini.”

Keputusan pemecatan oleh DPP Partai

Golkar terhadap sejumlah pengurusnya,

termasuk Wakil Ketua Umum DPP Agung

Laksono, menuai perlawanan. Pemecatan itu

terkait musyawarah nasional yang

didalamnya terdapat agenda pemilihan ketua

umum partai Partai Golkar. Namun, banyak

kader partai beringin tersebut yang menilai

langkah itu sebagai tanda memudarnya

demokrasi.

Data 16

JAKARTA – Keputusan pemecatan

oleh DPP Partai Golkar terhadap

sejumlah pengurusnya, termasuk Wakil

Ketua Umum DPP Agung Laksono,

menuai perlawanan. Banyak kader

partai beringin tersebut yang menilai

langkah itu sebagai tanda

memudarnya demokrasi.

JW/WP/11.08.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

menuai termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

rapat memiliki beberapa makna yaitu: (1)

memotong padi (dengan ani-ani); mengetam

padi; (2) menjalankan panen; memanen;

memetik hasil; (3) menanggung akibat

perbuatan sendiri. Kata menuai memiliki

makna memotong padi (dengan ani-ani);

mengetam padi, namun dalam konteks

wacana diatas kata menuai memiliki makna

menanggung akibat perbuatan sendiri.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Keputusan pemecatan oleh DPP Partai

Golkar terhadap sejumlah pengurusnya,
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Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam rapat

tertutup di Tim Pengawas Century DPR hari

ini.”

Kata rapat termasuk Polisemi adalah

karena memiliki lebih dari satu makna.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa

Indonesia) kata rapat memiliki beberapa

makna yaitu : (1) hampir tidak berantara;

dekat sekali (tidak renggang); (2) kerap

(tentang tanaman, anyaman, dsb); (3) tertutup

benar-benar hingga tidak bercelah; (4)

berhampiran sekali; dekat benar; (5) karib;

erat (tentang persahabatan); (6) pertemuan

(kumpulan) untuk membicarakan sesuatu;

sidang; majelis. Kata rapat memiliki makna

asal hampir tidak berantara, namun dalam

konteks wacana diatas kata rapat memiliki

makna pertemuan (kumpulan) untuk

membicarakan sesuatu; sidang; majelis.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Di

bagian lain Wakil Ketua DPR RI Pramono

Anung mengungkapkan bahwa ada hal baru

yang disampaikan Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) dalam rapat tertutup di Tim

Pengawas Century DPR hari ini.” adalah“Di

bagian lain Wakil Ketua DPR RI Pramono

Anung mengungkapkan bahwa ada hal baru

yang disampaikan Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) dalam pertemuan (kumpulan)

untuk membicarakan sesuatu; sidang; majelis

tertutup di Tim Pengawas Century DPR hari

ini.”

Keputusan pemecatan oleh DPP Partai

Golkar terhadap sejumlah pengurusnya,

termasuk Wakil Ketua Umum DPP Agung

Laksono, menuai perlawanan. Pemecatan itu

terkait musyawarah nasional yang

didalamnya terdapat agenda pemilihan ketua

umum partai Partai Golkar. Namun, banyak

kader partai beringin tersebut yang menilai

langkah itu sebagai tanda memudarnya

demokrasi.

Data 16

JAKARTA – Keputusan pemecatan

oleh DPP Partai Golkar terhadap

sejumlah pengurusnya, termasuk Wakil

Ketua Umum DPP Agung Laksono,

menuai perlawanan. Banyak kader

partai beringin tersebut yang menilai

langkah itu sebagai tanda

memudarnya demokrasi.

JW/WP/11.08.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

menuai termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

rapat memiliki beberapa makna yaitu: (1)

memotong padi (dengan ani-ani); mengetam

padi; (2) menjalankan panen; memanen;

memetik hasil; (3) menanggung akibat

perbuatan sendiri. Kata menuai memiliki

makna memotong padi (dengan ani-ani);

mengetam padi, namun dalam konteks

wacana diatas kata menuai memiliki makna

menanggung akibat perbuatan sendiri.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Keputusan pemecatan oleh DPP Partai

Golkar terhadap sejumlah pengurusnya,



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Mochamad Rokhim | 10.1.01.07.0111
FKIP-Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

simki.unpkediri.ac.id
|| 22||

termasuk Wakil Ketua Umum DPP Agung

Laksono, menuai perlawanan.” Adalah

“Keputusan pemecatan oleh DPP Partai

Golkar terhadap sejumlah pengurusnya,

termasuk Wakil Ketua Umum DPP Agung

Laksono, menanggung (akibat perbuatan

sendiri) perlawanan.”

Kata langkah termasuk Polisemi

adalah karena memiliki lebih dari satu

makna. Menurut KBBI (Kamus Besar

Bahasa Indonesia) kata rapat memiliki

beberapa makna yaitu: (1) gerakan kaki (ke

depan, ke belakang, ke kiri, ke kanan) waktu

berjalan; (2) jarak antara kedua kaki waktu

melangkah ke muka (waktu berjalan); (3)

sikap; tindak-tanduk; perbuatan; (4) tahap;

bagian. Kata langkah memiliki makna asal

gerakan kaki (ke depan, ke belakang, ke kiri,

ke kanan) waktu berjalan, namun dalam

konteks wacana diatas kata langkah

memiliki makna pertemuan sikap; tindak-

tanduk; perbuatan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Banyak kader partai beringin tersebut yang

menilai langkah itu sebagai tanda

memudarnya demokrasi.” Adalah “Banyak

kader partai beringin tersebut yang menilai

sikap itu sebagai tanda memudarnya

demokrasi.”

Data di atas menunjukkan bahwa

Kata memudarnya terbentuk dari kata dasar

pudar, termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

pudar memiliki beberapa makna yaitu: (1)

suram (tidak bercahaya, tidak berseri-seri);

(2) pucat (tentang warna); kurang terang atau

kabur (tentang gambar, potret, dsb); sayu,

tidak berseri-seri (tentang mata); (3) tidak

bersemangat lagi; agak kendur atau tidak

keras lagi (tentang ajaran agama dsb); kurang

manjur (tentang kesakitan dsb); (4) buyar

(inspirasi, ilham, dsb); (5) tidak berkuasa

lagi; tidak berpengaruh lagi. Kata

memudarnya memiliki makna asal menjadi

suram (tidak bercahaya, tidak berseri-seri),

namun dalam konteks wacana diatas kata

memudarnya memiliki makna tidak

berpengaruh lagi.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Banyak kader partai beringin tersebut yang

menilai langkah itu sebagai tanda

memudarnya demokrasi.” Adalah “Banyak

kader partai beringin tersebut yang menilai

langkah itu sebagai tanda tidak

berpengaruhnya lagi demokrasi.”

Poempida adalah salah satu kader

partai golkar.  Dia merupakan kader yang

kurang setuju atas pemecatan yang dilakukan

oleh para petinggi partai golkar.

Data 17

....... “Semua pengurus daerah pun

terancam dibekukan apabila

menyuarakan atau mendorong munas

diselenggarakan pada oktober 2014,”

ujar Poempida.

JW/WP/11.08.14
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termasuk Wakil Ketua Umum DPP Agung

Laksono, menuai perlawanan.” Adalah

“Keputusan pemecatan oleh DPP Partai

Golkar terhadap sejumlah pengurusnya,

termasuk Wakil Ketua Umum DPP Agung

Laksono, menanggung (akibat perbuatan

sendiri) perlawanan.”

Kata langkah termasuk Polisemi

adalah karena memiliki lebih dari satu

makna. Menurut KBBI (Kamus Besar

Bahasa Indonesia) kata rapat memiliki

beberapa makna yaitu: (1) gerakan kaki (ke

depan, ke belakang, ke kiri, ke kanan) waktu

berjalan; (2) jarak antara kedua kaki waktu

melangkah ke muka (waktu berjalan); (3)

sikap; tindak-tanduk; perbuatan; (4) tahap;

bagian. Kata langkah memiliki makna asal

gerakan kaki (ke depan, ke belakang, ke kiri,

ke kanan) waktu berjalan, namun dalam

konteks wacana diatas kata langkah

memiliki makna pertemuan sikap; tindak-

tanduk; perbuatan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Banyak kader partai beringin tersebut yang

menilai langkah itu sebagai tanda

memudarnya demokrasi.” Adalah “Banyak

kader partai beringin tersebut yang menilai

sikap itu sebagai tanda memudarnya

demokrasi.”

Data di atas menunjukkan bahwa

Kata memudarnya terbentuk dari kata dasar

pudar, termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

pudar memiliki beberapa makna yaitu: (1)

suram (tidak bercahaya, tidak berseri-seri);

(2) pucat (tentang warna); kurang terang atau

kabur (tentang gambar, potret, dsb); sayu,

tidak berseri-seri (tentang mata); (3) tidak

bersemangat lagi; agak kendur atau tidak

keras lagi (tentang ajaran agama dsb); kurang

manjur (tentang kesakitan dsb); (4) buyar

(inspirasi, ilham, dsb); (5) tidak berkuasa

lagi; tidak berpengaruh lagi. Kata

memudarnya memiliki makna asal menjadi

suram (tidak bercahaya, tidak berseri-seri),

namun dalam konteks wacana diatas kata

memudarnya memiliki makna tidak

berpengaruh lagi.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Banyak kader partai beringin tersebut yang

menilai langkah itu sebagai tanda

memudarnya demokrasi.” Adalah “Banyak

kader partai beringin tersebut yang menilai

langkah itu sebagai tanda tidak

berpengaruhnya lagi demokrasi.”

Poempida adalah salah satu kader

partai golkar.  Dia merupakan kader yang

kurang setuju atas pemecatan yang dilakukan

oleh para petinggi partai golkar.

Data 17

....... “Semua pengurus daerah pun

terancam dibekukan apabila

menyuarakan atau mendorong munas

diselenggarakan pada oktober 2014,”

ujar Poempida.
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termasuk Wakil Ketua Umum DPP Agung

Laksono, menuai perlawanan.” Adalah

“Keputusan pemecatan oleh DPP Partai

Golkar terhadap sejumlah pengurusnya,

termasuk Wakil Ketua Umum DPP Agung

Laksono, menanggung (akibat perbuatan

sendiri) perlawanan.”

Kata langkah termasuk Polisemi

adalah karena memiliki lebih dari satu

makna. Menurut KBBI (Kamus Besar

Bahasa Indonesia) kata rapat memiliki

beberapa makna yaitu: (1) gerakan kaki (ke

depan, ke belakang, ke kiri, ke kanan) waktu

berjalan; (2) jarak antara kedua kaki waktu

melangkah ke muka (waktu berjalan); (3)

sikap; tindak-tanduk; perbuatan; (4) tahap;

bagian. Kata langkah memiliki makna asal

gerakan kaki (ke depan, ke belakang, ke kiri,

ke kanan) waktu berjalan, namun dalam

konteks wacana diatas kata langkah

memiliki makna pertemuan sikap; tindak-

tanduk; perbuatan.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Banyak kader partai beringin tersebut yang

menilai langkah itu sebagai tanda

memudarnya demokrasi.” Adalah “Banyak

kader partai beringin tersebut yang menilai

sikap itu sebagai tanda memudarnya

demokrasi.”

Data di atas menunjukkan bahwa

Kata memudarnya terbentuk dari kata dasar

pudar, termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

pudar memiliki beberapa makna yaitu: (1)

suram (tidak bercahaya, tidak berseri-seri);

(2) pucat (tentang warna); kurang terang atau

kabur (tentang gambar, potret, dsb); sayu,

tidak berseri-seri (tentang mata); (3) tidak

bersemangat lagi; agak kendur atau tidak

keras lagi (tentang ajaran agama dsb); kurang

manjur (tentang kesakitan dsb); (4) buyar

(inspirasi, ilham, dsb); (5) tidak berkuasa

lagi; tidak berpengaruh lagi. Kata

memudarnya memiliki makna asal menjadi

suram (tidak bercahaya, tidak berseri-seri),

namun dalam konteks wacana diatas kata

memudarnya memiliki makna tidak

berpengaruh lagi.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Banyak kader partai beringin tersebut yang

menilai langkah itu sebagai tanda

memudarnya demokrasi.” Adalah “Banyak

kader partai beringin tersebut yang menilai

langkah itu sebagai tanda tidak

berpengaruhnya lagi demokrasi.”

Poempida adalah salah satu kader

partai golkar.  Dia merupakan kader yang

kurang setuju atas pemecatan yang dilakukan

oleh para petinggi partai golkar.

Data 17

....... “Semua pengurus daerah pun

terancam dibekukan apabila

menyuarakan atau mendorong munas

diselenggarakan pada oktober 2014,”

ujar Poempida.

JW/WP/11.08.14
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Data di atas menunjukkan bahwa Kata

dibekukan terbentuk dari kata dasar beku,

termasuk Polisemi adalah karena memiliki

lebih dari satu makna. Menurut KBBI

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata beku

memiliki beberapa makna yaitu: (1) padat

atau keras (tentang benda cair); (2) tidak

mengalami perubahan; (kaku); statis; (3)

tidak memedulikan keadaan sekelilingnya;

tidak bereaksi; (4) tdak berlaku lagi, tetapi

belum dicabut (tentang dewan, undang-

undang, dsb); (5) susah mengerti; tidak

cerdas; (6) belum boleh diambil kembali

(tentang simpanan di bank); (7) tidak

diselesaikan (tentang perkara). Kata

dibekukan memiliki makna diubah

wujudnya dari benda padat menjadi benda

cair, namun dalam konteks wacana diatas

kata dibekukan memiliki makna

diberhentikan kegiatan atau diberhentikan

dari jabatanya.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Semua pengurus daerah pun terancam

dibekukan apabila menyuarakan atau

mendorong munas diselenggarakan pada

oktober 2014.” Adalah “Semua pengurus

daerah pun terancam diberhentikan kegiatan

atau diberhentikan dari jabatanya apabila

menyuarakan atau mendorong munas

diselenggarakan pada oktober 2014.”

Data di atas menunjukkan bahwa

Kata mendorong termasuk Polisemi adalah

karena memiliki lebih dari satu makna.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa

Indonesia) kata mendorong memiliki

beberapa makna yaitu: (1) menolak dari

bagian belakang atau bagian depan;

menyorong; (2) menganjur (ke depan);

bergerak dng kuat ke arah depan; (3)

mendesak atau memaksa supaya berbuat

sesuatu; (4) berlaku lagi, tetapi belum dicabut

(tt dewan, undang-undang, dsb); (5) susah

mengerti; tidak cerdas; (6) belum boleh

diambil kembali (tentang simpanan di bank);

(7) tidak diselesaikan (tentang perkara). Kata

mendorong memiliki makna asal menolak

dari bagian belakang atau bagian depan;

menyorong, namun dalam konteks wacana

diatas kata mendorong memiliki makna

mendesak atau memaksa supaya berbuat

sesuatu.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

““Semua pengurus daerah pun terancam

dibekukan apabila menyuarakan atau

mendorong munas diselenggarakan pada

oktober 2014.” Adalah “Semua pengurus

daerah pun terancam dibekukan apabila

menyuarakan atau mendesak munas

diselenggarakan pada oktober 2014.

Poempida adalah salah satu kader

partai golkar. Dia tidak habis pikir dengan

sikap partai golkar yang begitu mundur.

Poempida mengingatkan“Jika masalah

seperti dibiarkan oleh segenap kader golkar,

partai ini akan semakin mundur.”

Data 18

Dia tidak habis pikir dengan sikap

partai golkar yang begitu mundur.
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Data di atas menunjukkan bahwa Kata

dibekukan terbentuk dari kata dasar beku,

termasuk Polisemi adalah karena memiliki

lebih dari satu makna. Menurut KBBI

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata beku

memiliki beberapa makna yaitu: (1) padat

atau keras (tentang benda cair); (2) tidak

mengalami perubahan; (kaku); statis; (3)

tidak memedulikan keadaan sekelilingnya;

tidak bereaksi; (4) tdak berlaku lagi, tetapi

belum dicabut (tentang dewan, undang-

undang, dsb); (5) susah mengerti; tidak

cerdas; (6) belum boleh diambil kembali

(tentang simpanan di bank); (7) tidak

diselesaikan (tentang perkara). Kata

dibekukan memiliki makna diubah

wujudnya dari benda padat menjadi benda

cair, namun dalam konteks wacana diatas

kata dibekukan memiliki makna

diberhentikan kegiatan atau diberhentikan

dari jabatanya.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Semua pengurus daerah pun terancam

dibekukan apabila menyuarakan atau

mendorong munas diselenggarakan pada

oktober 2014.” Adalah “Semua pengurus

daerah pun terancam diberhentikan kegiatan

atau diberhentikan dari jabatanya apabila

menyuarakan atau mendorong munas

diselenggarakan pada oktober 2014.”

Data di atas menunjukkan bahwa

Kata mendorong termasuk Polisemi adalah

karena memiliki lebih dari satu makna.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa

Indonesia) kata mendorong memiliki

beberapa makna yaitu: (1) menolak dari

bagian belakang atau bagian depan;

menyorong; (2) menganjur (ke depan);

bergerak dng kuat ke arah depan; (3)

mendesak atau memaksa supaya berbuat

sesuatu; (4) berlaku lagi, tetapi belum dicabut

(tt dewan, undang-undang, dsb); (5) susah

mengerti; tidak cerdas; (6) belum boleh

diambil kembali (tentang simpanan di bank);

(7) tidak diselesaikan (tentang perkara). Kata

mendorong memiliki makna asal menolak

dari bagian belakang atau bagian depan;

menyorong, namun dalam konteks wacana

diatas kata mendorong memiliki makna

mendesak atau memaksa supaya berbuat

sesuatu.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

““Semua pengurus daerah pun terancam

dibekukan apabila menyuarakan atau

mendorong munas diselenggarakan pada

oktober 2014.” Adalah “Semua pengurus

daerah pun terancam dibekukan apabila

menyuarakan atau mendesak munas

diselenggarakan pada oktober 2014.

Poempida adalah salah satu kader

partai golkar. Dia tidak habis pikir dengan

sikap partai golkar yang begitu mundur.

Poempida mengingatkan“Jika masalah

seperti dibiarkan oleh segenap kader golkar,

partai ini akan semakin mundur.”

Data 18

Dia tidak habis pikir dengan sikap

partai golkar yang begitu mundur.
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Data di atas menunjukkan bahwa Kata

dibekukan terbentuk dari kata dasar beku,

termasuk Polisemi adalah karena memiliki

lebih dari satu makna. Menurut KBBI

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata beku

memiliki beberapa makna yaitu: (1) padat

atau keras (tentang benda cair); (2) tidak

mengalami perubahan; (kaku); statis; (3)

tidak memedulikan keadaan sekelilingnya;

tidak bereaksi; (4) tdak berlaku lagi, tetapi

belum dicabut (tentang dewan, undang-

undang, dsb); (5) susah mengerti; tidak

cerdas; (6) belum boleh diambil kembali

(tentang simpanan di bank); (7) tidak

diselesaikan (tentang perkara). Kata

dibekukan memiliki makna diubah

wujudnya dari benda padat menjadi benda

cair, namun dalam konteks wacana diatas

kata dibekukan memiliki makna

diberhentikan kegiatan atau diberhentikan

dari jabatanya.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

“Semua pengurus daerah pun terancam

dibekukan apabila menyuarakan atau

mendorong munas diselenggarakan pada

oktober 2014.” Adalah “Semua pengurus

daerah pun terancam diberhentikan kegiatan

atau diberhentikan dari jabatanya apabila

menyuarakan atau mendorong munas

diselenggarakan pada oktober 2014.”

Data di atas menunjukkan bahwa

Kata mendorong termasuk Polisemi adalah

karena memiliki lebih dari satu makna.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa

Indonesia) kata mendorong memiliki

beberapa makna yaitu: (1) menolak dari

bagian belakang atau bagian depan;

menyorong; (2) menganjur (ke depan);

bergerak dng kuat ke arah depan; (3)

mendesak atau memaksa supaya berbuat

sesuatu; (4) berlaku lagi, tetapi belum dicabut

(tt dewan, undang-undang, dsb); (5) susah

mengerti; tidak cerdas; (6) belum boleh

diambil kembali (tentang simpanan di bank);

(7) tidak diselesaikan (tentang perkara). Kata

mendorong memiliki makna asal menolak

dari bagian belakang atau bagian depan;

menyorong, namun dalam konteks wacana

diatas kata mendorong memiliki makna

mendesak atau memaksa supaya berbuat

sesuatu.

Bentuk sebenarnya dari kalimat

““Semua pengurus daerah pun terancam

dibekukan apabila menyuarakan atau

mendorong munas diselenggarakan pada

oktober 2014.” Adalah “Semua pengurus

daerah pun terancam dibekukan apabila

menyuarakan atau mendesak munas

diselenggarakan pada oktober 2014.

Poempida adalah salah satu kader

partai golkar. Dia tidak habis pikir dengan

sikap partai golkar yang begitu mundur.

Poempida mengingatkan“Jika masalah

seperti dibiarkan oleh segenap kader golkar,

partai ini akan semakin mundur.”

Data 18

Dia tidak habis pikir dengan sikap

partai golkar yang begitu mundur.
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Perilaku para elite dinilainya tidak bisa

bermain politik secara cerdas. “Jika

masalah seperti dibiarkan oleh segenap

kader golkar, partai ini akan semakin

mundur,”ujarnya mengigatkan.

JW/WP/11.08.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

mundur termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

mundur memiliki beberapa makna yaitu: (1)

berjalan (bergerak) ke belakang; (2)

berkurang (mutu, kecakapan, dsb); (3)

menjadi buruk (kurang sehat, kurang baik,

dsb); (4) kurang maju laku, ramai, dsb

(tentang perdagangan dsb). Kata mundur

memiliki makna asal berjalan (bergerak) ke

belakang, namun dalam konteks wacana

diatas kata mundur memiliki makna

berkurang mutu/kualitasnya.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Dia

tidak habis pikir dengan sikap partai golkar

yang begitu mundur. Perilaku para elite

dinilainya tidak bisa bermain politik secara

cerdas. “Jika masalah seperti dibiarkan oleh

segenap kader golkar, partai ini akan semakin

mundur.”” adalah Dia tidak habis pikir

dengan sikap partai golkar yang begitu

berkurang mutu/kualitasnya. Perilaku para

elite dinilainya tidak bisa bermain politik

secara cerdas. “Jika masalah seperti

dibiarkan oleh segenap kader golkar, partai

ini akan semakin berkurang

mutu/kualitasnya.””

Fadel Muhammad adalah Wakil Ketua

Umum partai golongan karya. Dia

mengungkapkan, keputusan pemecatan

tergadap Agung dan sejumlah funsionaris

lain didasari sikap yang terus berseberangan

dengan kebijakan DPP partai golkar.

3. Ambiguitas

Menurut Abdul chaer (2004 :104)

Ambiguitas adalah ketaksaan sering

dimaknakan sebagai kata yang bermakna

ganda atau mendua makna. Ambiguitas atau

ketaksaan sering diartikan sebagai kata yang

bermakna ganda atau mendua arti.

Kegandaan makna dalam ambiguitas berasal

dari satuan gramatikal yang paling besar,

yaitu frase atau kalimat, dan terjadi akibat

penafsiran struktur gramatikal yang berbeda.

Umpamanya, frase buku sejarah baru, dapat

ditafsirkan sebagai (1) buku sejarah itu baru

terbit, atau (2) buku itu berisi sejarah zaman

baru..

Ambiguitas relasi makna sebagai

satuan bahasa (frase kalimat ) yang memiliki

penafsiran struktur gramatikal yang berbeda.

Ambiguitas terdapat pada data berikut:

Komisi Pemberantasan Korupsi

Republik (KPK) adalah lembaga negara yang

dibentuk dengan tujuan meningkatkan upaya

pemberantasan tindak pidana korupsi.

Abraham Samad adalah ketua KPK, Dia

mengatakan akan mengirim tersangka Budi

Mulia ke pengadilan tahun ini.

Data 49
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Perilaku para elite dinilainya tidak bisa

bermain politik secara cerdas. “Jika

masalah seperti dibiarkan oleh segenap

kader golkar, partai ini akan semakin

mundur,”ujarnya mengigatkan.

JW/WP/11.08.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

mundur termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

mundur memiliki beberapa makna yaitu: (1)

berjalan (bergerak) ke belakang; (2)

berkurang (mutu, kecakapan, dsb); (3)

menjadi buruk (kurang sehat, kurang baik,

dsb); (4) kurang maju laku, ramai, dsb

(tentang perdagangan dsb). Kata mundur

memiliki makna asal berjalan (bergerak) ke

belakang, namun dalam konteks wacana

diatas kata mundur memiliki makna

berkurang mutu/kualitasnya.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Dia

tidak habis pikir dengan sikap partai golkar

yang begitu mundur. Perilaku para elite

dinilainya tidak bisa bermain politik secara

cerdas. “Jika masalah seperti dibiarkan oleh

segenap kader golkar, partai ini akan semakin

mundur.”” adalah Dia tidak habis pikir

dengan sikap partai golkar yang begitu

berkurang mutu/kualitasnya. Perilaku para

elite dinilainya tidak bisa bermain politik

secara cerdas. “Jika masalah seperti

dibiarkan oleh segenap kader golkar, partai

ini akan semakin berkurang

mutu/kualitasnya.””

Fadel Muhammad adalah Wakil Ketua

Umum partai golongan karya. Dia

mengungkapkan, keputusan pemecatan

tergadap Agung dan sejumlah funsionaris

lain didasari sikap yang terus berseberangan

dengan kebijakan DPP partai golkar.

3. Ambiguitas

Menurut Abdul chaer (2004 :104)

Ambiguitas adalah ketaksaan sering

dimaknakan sebagai kata yang bermakna

ganda atau mendua makna. Ambiguitas atau

ketaksaan sering diartikan sebagai kata yang

bermakna ganda atau mendua arti.

Kegandaan makna dalam ambiguitas berasal

dari satuan gramatikal yang paling besar,

yaitu frase atau kalimat, dan terjadi akibat

penafsiran struktur gramatikal yang berbeda.

Umpamanya, frase buku sejarah baru, dapat

ditafsirkan sebagai (1) buku sejarah itu baru

terbit, atau (2) buku itu berisi sejarah zaman

baru..

Ambiguitas relasi makna sebagai

satuan bahasa (frase kalimat ) yang memiliki

penafsiran struktur gramatikal yang berbeda.

Ambiguitas terdapat pada data berikut:

Komisi Pemberantasan Korupsi

Republik (KPK) adalah lembaga negara yang

dibentuk dengan tujuan meningkatkan upaya

pemberantasan tindak pidana korupsi.

Abraham Samad adalah ketua KPK, Dia

mengatakan akan mengirim tersangka Budi

Mulia ke pengadilan tahun ini.
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Perilaku para elite dinilainya tidak bisa

bermain politik secara cerdas. “Jika

masalah seperti dibiarkan oleh segenap

kader golkar, partai ini akan semakin

mundur,”ujarnya mengigatkan.

JW/WP/11.08.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

mundur termasuk Polisemi adalah karena

memiliki lebih dari satu makna. Menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata

mundur memiliki beberapa makna yaitu: (1)

berjalan (bergerak) ke belakang; (2)

berkurang (mutu, kecakapan, dsb); (3)

menjadi buruk (kurang sehat, kurang baik,

dsb); (4) kurang maju laku, ramai, dsb

(tentang perdagangan dsb). Kata mundur

memiliki makna asal berjalan (bergerak) ke

belakang, namun dalam konteks wacana

diatas kata mundur memiliki makna

berkurang mutu/kualitasnya.

Bentuk sebenarnya dari kalimat “Dia

tidak habis pikir dengan sikap partai golkar

yang begitu mundur. Perilaku para elite

dinilainya tidak bisa bermain politik secara

cerdas. “Jika masalah seperti dibiarkan oleh

segenap kader golkar, partai ini akan semakin

mundur.”” adalah Dia tidak habis pikir

dengan sikap partai golkar yang begitu

berkurang mutu/kualitasnya. Perilaku para

elite dinilainya tidak bisa bermain politik

secara cerdas. “Jika masalah seperti

dibiarkan oleh segenap kader golkar, partai

ini akan semakin berkurang

mutu/kualitasnya.””

Fadel Muhammad adalah Wakil Ketua

Umum partai golongan karya. Dia

mengungkapkan, keputusan pemecatan

tergadap Agung dan sejumlah funsionaris

lain didasari sikap yang terus berseberangan

dengan kebijakan DPP partai golkar.

3. Ambiguitas

Menurut Abdul chaer (2004 :104)

Ambiguitas adalah ketaksaan sering

dimaknakan sebagai kata yang bermakna

ganda atau mendua makna. Ambiguitas atau

ketaksaan sering diartikan sebagai kata yang

bermakna ganda atau mendua arti.

Kegandaan makna dalam ambiguitas berasal

dari satuan gramatikal yang paling besar,

yaitu frase atau kalimat, dan terjadi akibat

penafsiran struktur gramatikal yang berbeda.
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Abraham Samad yang ditemui

setelah rapat enggan berbicara

banyak soal materi rapat tertutup

dengan timwas. terkait permintaan

agar kasus Bank Century bisa rampung

akhir tahun, Abraham mengatakan,

untuk tersangka BM, KPK akan

mengupayakanya. Kalau Cuma

tersangka Budi Mulia, kita dorong ke

pengadilan tahun ini,” katanya.

JW/WP/11.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa

kalimat  “Abraham Samad yang ditemui

setelah rapat enggan berbicara banyak soal

materi rapat tertutup dengan timwas” karena

memiliki penafsiran lebih dari satu, berikut

penafsiranya:

1. Abraham Samad yang ditemui setelah

rapat enggan berbicara banyak, soal

materi rapat tertutup dengan timwas.

Tafsiran 1: Abraham Samad enggan

berbicara banyak mengenai materi

rapat tertutup dengan timwas.

2. Abraham Samad yang ditemui setelah

rapat enggan berbicara, banyak soal,

materi rapat tertutup dengan timwas.

Tafsiran 2: Abraham Samad enggan

berbicara karena banyak persoalan

mengenai materi rapat tertutup dengan

timwas.

Isu tentang pembagian jatah menteri

pemerintahan jokowi menjadi sesuatu yang

paling banyak dibicarakan. Hal ini juga

disinggung oleh muntasyar dan deklarator

PKB KH Ma’ruf Amin. Dia mengungkapkan

bahwa jumlahn menteri harus proposional

antara kalangan profesional dan dari parpol.

Data 50

Diluar tema-tema pokok itu, kasak-

kusuk tentang jatah jabatan menteri

menjadi salah satu yang paling hangat.

Salah satunya dibuka oleh muntasyar

dan deklarator PKB KH Ma’ruf Amin.

“Ini soal menteri memang harus

segera dibicarakan. Menurut saya,

jumlahnya harus proposional antara

kalangan profesional dan dari parpol.

Karena bagaimanapun parpol adalah

salah satu mesin pendukung dan

banyak kader parpol yang mempunyai

kompetensi untuk duduk sebagai

menteri,” katanya.

JW/WP/01.09.14

Data di atas menunjukkan bahwa

kalimat  “Ini soal menteri memang harus

segera dibicarakan” karena memiliki

penafsiran lebih dari satu, berikut

penafsiranya:

1. Ini soal, menteri memang harus segera

dibicarakan

Tafsiran 1: menunjukkan persoalan

yang harus dibicarakan oleh menteri

2. Ini soal menteri, memang harus segera

dibicarakan

Tafsiran 2: menunjukkan persoalan

tentang menteri
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4. Hiponimi

Verhaar (2008:137) hiponim adalah

ungkapan biasanya berupa kata, tetapi

kiranya dapat berupa frase atau kalimat) yang

maknanya dianggap merupakan bagian dari

makna  suatu ungkapan lain.

Menurut Hasnah Faizah linguitik

umum (2010 : 75 ) Hiponimi adalah relasi

makna yang berkaitan dengan peliputan

makna spesifik dalam makna generik, seperti

makna anggrek dalam makna bunga, makna

kucing dalam makna binatang, anggrek,

mawar,tulip berhiponimi dengan bunga.

Sedangkan kucing, anjing, kambing, dan

kuda berhiponimi dengan binatang.

Prabowo Subianto mengingatkan pada

segenap warga negara tentang pentingnya

penjaga kekayaan negara. Dia berkata,

“boleh kita punya parlemen, bendera, lagu

kebangsaan, tapi kalau kekayaan kita diambil

terus untuk apa”.

Data 51

“boleh kita punya parlemen, bendera,

lagu kebangsaan, tapi kalau kekayaan

kita diambil terus untuk apa,”

ungkapnya.

JW/WP/27.09.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

parlemen, bendera, lagu kebangsaan

merupakan hiponim dari identitas bangsa.

Kata parlemen, bendera, lagu kebangsaan

merupakan kata kelas bawah dan kata

atasnya berupa identitas negara. Kata

parlemen, bendera, lagu kebangsaan

merupakan bagian dari identitas negara.

Megawati soekarno putri adalah ketua

umum partai demokrasi indonesia

perjuangan. Dia menyatakan bahwa kongres

PDIP memberi tanggung jawab kepada ketua

umum untuk menentukan capres. Dia pun

lantas meminta seluruh kader dan masyarakat

sabar momentum untuk mengumumkan

capres dari PDIP.

Data 52

Dalam keterangan setelah pembukaan

rakernas, Mega menyatakan bahwa

kongres PDIP memberi tanggung

jawab kepada ketua umum untuk

menentukan capres. Dia pun lantas

meminta seluruh kader dan

masyarakat sabar momentum untuk

mengumumkan capres dari PDIP.

JW/WP/07.09.14

Data di atas menunjukkan bahwa Kata

kader merupakan hiponim dari kata

masyarakat. Kata kader kelas bawah

sedangkan kata kelas atasnya adalah

masyarakat. Kader merupakan bagian dari

masyarakat, sedangkan masyarakat belum

tentu seorang kader.

B. Tataran Semantik Perubahan Makna

Banyak faktor yang menyebabkan

terjadinya perubahan makna suatu kata.

Diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Perkembangan dalam ilmu dan

teknologi.
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Dalam hal ini sebuah kata yang tadinya

mengandung konsep makna mengenai

sesuatu yang sederhana, tetap digunakan

walaupun konsep makna yang dikandung

telah berubah sebagai akibat dari pandangan

baru atau teori baru dalam satu bidang ilmu

atau sebagai akibat dalam perkembangan

teknologi. Sebagai contoh perubahan makna

kata sastra dari makna tulisan sampai pada

makna karya imaginatif adalah salah satu

contoh perkembangan bidang keilmuan.

Pekembangan dalam bidang IPTEK

menyebabkan terjadinya perubahan makna

sebuah kata.Disini sebuah kata yang tadinya

mengandung konsep makna mengenai

sesuatu yang sederhana , tetap digunakan

walaupun konsep yan dikandung telah

berubah sebagai akibat dari pandangan baru

atau teori dalam satu bidang ilmu atau

sebagai akibat perkembangan teknologi.

Pramono Anung adalah Wakil Ketua

DPR RI yang berasal dari partai demokrasi

perjuangan (PDI P). Dia mengungkapkan

salah satu temuan baru dalam rapat tertutup

bersama KPK adalah kesalahan dua pejabat

Bank Indonesia yang dalam revisi Peraturan

Bank Indonesia (PBI) dan pengucuran

Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek (FPJB).

Data 53

Di bagian lain Wakil Ketua DPR RI

Pramono Anung mengungkapkan

bahwa ada hal baru yang disampaikan

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)

dalam rapat tertutup di Tim

Pengawas Century DPR hari ini. Salah

satunya adalah kesalahan dua pejabat

Bank Indonesia yang dalam revisi

Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan

pengucuran Fasilitas Pendanaan Jangka

Pendek (FPJB).

JW/WP/11.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa kata

pandangan baru mengenai rahasia

menyebabkan makna kata rahasia yang

tadinya “Di bagian lain Wakil Ketua DPR RI

Pramono Anung mengungkapkan bahwa ada

hal baru yang disampaikan Komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam rapat

rahasia di Tim Pengawas Century DPR hari

ini.” menjadi Di bagian lain Wakil Ketua

DPR RI Pramono Anung mengungkapkan

bahwa ada hal baru yang disampaikan

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)

dalam rapat tertutup di Tim Pengawas

Century DPR hari ini.”

2. Perkembangan sosial dan budaya.

Dalam perkembangan sosial dan

budaya kemasyarakatan turut memengaruhi

perubahan makna. Sebagai contoh kata

saudara dalam bahasa sansekerta bermakna

seperut atau satu kandungan. Sekarang kata

saudara walaupun masih juga digunakan

dalam artian tersebut tapi juga digunakan

untuk menyebut siapa saja yang dianggap

sederajat atau berstatus sosial yang sama. Hal

ini terjadi pula pada hampir semua kata atau

istilah perkerabatan seperti bapak, ibu,

kakak, adik . Penyebab perubahan makna ini
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Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek (FPJB).

Data 53
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bahwa ada hal baru yang disampaikan

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
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Data di atas menunjukkan bahwa kata
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tadinya “Di bagian lain Wakil Ketua DPR RI
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hal baru yang disampaikan Komisi
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rahasia di Tim Pengawas Century DPR hari

ini.” menjadi Di bagian lain Wakil Ketua

DPR RI Pramono Anung mengungkapkan

bahwa ada hal baru yang disampaikan

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)

dalam rapat tertutup di Tim Pengawas

Century DPR hari ini.”

2. Perkembangan sosial dan budaya.

Dalam perkembangan sosial dan

budaya kemasyarakatan turut memengaruhi

perubahan makna. Sebagai contoh kata

saudara dalam bahasa sansekerta bermakna

seperut atau satu kandungan. Sekarang kata

saudara walaupun masih juga digunakan

dalam artian tersebut tapi juga digunakan

untuk menyebut siapa saja yang dianggap

sederajat atau berstatus sosial yang sama. Hal

ini terjadi pula pada hampir semua kata atau

istilah perkerabatan seperti bapak, ibu,

kakak, adik . Penyebab perubahan makna ini
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dimungkinkan disebabkan karena dahulu

pada zaman sebelum merdeka (dan juga

beberapa tahun setelah kemerdekaan) untuk

menyebut dan menyapa orang yang lebih

tinggi status sosialnya digunakan kata tuan

atau nyonya. Kemudian setelah kemerdekaan

dan timbulnya kesadaran bahwa sebutan tuan

atau nyonya berbau kolonial sehingga kia

menggantinya dengan sebutan bapak atau

ibu.

Budi Santoso mengumumkan

kesiapanya maju sebagai Ketum Partai

Golkar. Bahkan Priyo mengaku telah

mendapatkan restu Aburizal Bakri yang kini

menjabat Ketum Golkar. Priyo telah

melakukan pembicaraan khusus terkait

keinginanya mencalonkan diri pada 2015.

Data 54

Bahkan Priyo mengaku telah

mendapatkan restu Aburizal Bakri

yang kini menjabat Ketum Golkar.

Pertemuan langsung dengan Ical-

sapaan akrab Aburizal Bakri- dilakukan

sejak sebulan lalu. Priyo telah

melakukan pembicaraan khusus terkait

keinginanya mencalonkan diri pada

2015........

JW/WP/15.09.14

Data di atas menunjukkan bahwa kata

restu mengalami perubahan makna. Kata

restu mengalami perluasan makna di

masyarakat, dulu kata restu memiliki makna

do’a dari orang tua. Namun dalam wacana

di atas kata restu memiliki makna

persetujuan.

3. Pebedaan bidang pemakaian

Kata-kata yang menjadi kosa kata

dalam bidang-bidang tertentu itu dalam

kehidupan dan pemakaian sehari-hari dapat

juga dipakai dalam bidang lain atau menjadi

kosa kata umum. Sehingga kata-kata tersebut

memiliki makna yang baru, atau makna lain

disamping makna aslinya. Misalnya kata

menggarap yang berasal dari bidang

pertanian dengan segala macam derivasinya

seperti tampak pada frase menggarap sawah,

tanah garapan dan sebagainya, kini banyak

digunakan dalam bidang-bidang lain dengan

makna barunya yang berarti mengerjakan

seperti tampak pada frasa menggarap skripsi,

menggarap naskah drama dan lain-lain.

Dari contoh yang diuraikan maka

kata-kata tersebut bisa jadi mempunyai arti

yang tidak sama dengan arti dalam bidang

asalnya, hanya perlu diingat bahwa makna

baru kata-kata tersebut masih ada kaitannya

dengan makna asli. Kata-kata tersebut

digunakan dalam bidang lain secara

metaforis atau secara perbandingan.

Kesimpulannya makna kata yang digunakan

bukan dalam bidangnya itu dan makna kata

yang digunakan di dalam bidang asalnya

masih berada dalam poliseminya karena

makna-makna tersebut masih saling

berkaitan atau masih ada persamaan antara

makna yang satu dengan makna yang

lainnya.
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Muhaimin Iskandar adalah ketua umun

partai kebangkitan bangsa sejak tahun 2004.

Dia mengtakan bahwa seratus kursi DPR

pada pemilu 2014 adalah target yang

realistis. PKB juga akan menjadikan Jawa

Timur dan Jawa Tengah sebagai lumbung

suara.

Data 55

Sementara itu, Ketua Umum DPP PKB

Muhaimin Iskandar kembali

menyampaikan bahwa seratus kursi

DPR pada pemilu 2014 adalah target

yang realistis. PKB juga akan

menjadikan Jawa Timur dan Jawa

Tengah sebagai lumbung suara. “Pasti

bisa diraih. Kalau dapat seratus kursi,

kami punya modal menata indonesia

agar lebih baik,” kata Muhaimin di

kantor DPP PKB kemarin.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa kata

lumbung berasal dari bidang pertanian,

makna asalnya adalah tempat untuk

menyimpan hasil panen. Oleh karena itu

dalam kalimat “PKB juga akan menjadikan

Jawa Timur dan Jawa Tengah sebagai

lumbung suara.” kata lumbung memiliki

makna berbeda yaitu tempat penghasil sebab

lumbung yang dimaksud bukan “PKB juga

akan menjadikan Jawa Timur dan Jawa

Tengah sebagai tempat untuk menyimpan

hasil panen suara” melainkan “PKB juga

akan menjadikan Jawa Timur dan Jawa

Tengah sebagai tempat penghasil suara.”

PKB adalah partai yang dibentuk oleh

ulama-ulama yang bernaung dibawah

organisai islam Nahdhatul Ulama (NU). PKB

memiliki modal sekaligus beban

membesarkan organisasi para ulama tersebut.

Karena itu, apa yang disuarakan PKB akan

sejalan dengan misi NU.

Data 56

Sebagai satu-satunya partai yang

dilahirkan NU, PKB memiliki modal

sekaligus beban membesarkan

organisasi para ulama tersebut. Karena

itu, apa yang disuarakan PKB akan

sejalan dengan misi NU.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa kata

dilahirkan berasal dari bidang kebidanan

(kesehatan), makna asalnya adalah

dikeluarkan dari rahim. Namun dalam

kalimat “Sebagai satu-satunya partai yang

dilahirkan NU, PKB memiliki modal

sekaligus beban membesarkan organisasi

para ulama tersebut.” kata dilahirkan

memiliki makna berbeda yaitu di bentuk

sebab dilahirkan yang dimaksud bukan partai

yang dikeluarkan dari rahim PKB melainkan

partai yang dibentuk oleh PKB.

Partai Golkar bertekad merebut

kemenangan di Jawa Timur pada pemilu

2014. Hal ini dikarenakan Jawa Timur

merupakan provinsi dengan jumlah pemilih

terbesar sesuai data KPU 2009.

Data 57
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dilahirkan NU, PKB memiliki modal

sekaligus beban membesarkan organisasi

para ulama tersebut.” kata dilahirkan

memiliki makna berbeda yaitu di bentuk

sebab dilahirkan yang dimaksud bukan partai

yang dikeluarkan dari rahim PKB melainkan

partai yang dibentuk oleh PKB.

Partai Golkar bertekad merebut

kemenangan di Jawa Timur pada pemilu

2014. Hal ini dikarenakan Jawa Timur

merupakan provinsi dengan jumlah pemilih

terbesar sesuai data KPU 2009.

Data 57
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JAKARTA – Partai Golkar bertekad

merebut kemenangan di Jawa Timur

pada pemilu 2014. Partai berlambang

pohon beringin itu yakin bahwa

kemenangan di provinsi dengan jumlah

pemilih terbesar sesuai data KPU 2009

tersebut akan menjadi barometer

utama kemenangan secara nasional.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa kata

barometer berasal dari bidang meteorologi

(ilmu yang mempelajari cuaca), makna

asalnya adalah alat untuk mengukur tekanan

udara. Namun dalam kalimat “Partai

berlambang pohon beringin itu yakin bahwa

kemenangan di provinsi dengan jumlah

pemilih terbesar sesuai data KPU 2009

tersebut akan menjadi barometer utama

kemenangan secara nasional.” kata

barometer memiliki makna berbeda yaitu

tolak ukur sebab barometer yang dimaksud

bukan alat untuk mengukur tekanan udara

utama kemenangan nasional melainkan tolak

ukur utama kemenangan nasional.

DPR dan pemerintah tidak ingin

Rancangan Undang-Undang Pemilihan

Kepala Daerah (RUU Pilkada) molor.

Komisi II DPR selaku lembaga yang

membidangi pemerintahan dalam negeri dan

otonomi daerah sepakat untuk menuntaskan

RUU Pilkada pada september nanti.

4. Adanya Asosiasi

Kata-kata yang digunakan diluar

bidangnya seperti dibicarakan pada bagian

sebelumnya masih ada hubungan atau

pertautan maknanya dengan makna yang

digunakan pada bidang asalnya. Agak

berbeda dengan perubahan makna yang

terjadi sebagai akibat penggunaan dalam

bidang yang lain, disini makna baru yang

muncul adalah berkaitan dengan hal atau

peristiwa lain yang berkenaan dengan kata

tersebut.

Dalam contoh kata amplop dengan kata

uang terjadi asosiasi yaitu berkenaan dengan

wadah. Kata amplop berasal dari bidang

administrasi atau surat menyurat, makna

asalnya adalah sampul surat. Ke dalam

amplop itu selain biasa dimasukkan surat,

biasa pula dimasukkan benda lain seperti

uang. Oleh karena itu dalam kalimat “

Berikan dia amplop biar urusanmu cepat

selesai”. Dalam kalimat itu kata amplop

bermakna uang sebab amplop yang dimaksud

bukan berisi surat atau tidak berisi apa-apa

melainkan berisi uang sebagai sogokan.

Firman subagyo yang semula menjadi

ketua tim pemenangan Jatim dan Jateng kini

hanya membawahi wilayah Jateng dan DIJ .

hal itu dikarenakan DPP Partai Golkar

melakukan rotasi di jajaran badan Pengurus

Harian DPP.

Data 74

Sekitar sepekan lalu DPP Partai Golkar

melakukan rotasi di jajaran badan

Pengurus Harian DPP. Sejumlah ketua

tim pemenangan wilayah digeser,

termasuk Jatim. Firman subagyo yang
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bermakna uang sebab amplop yang dimaksud

bukan berisi surat atau tidak berisi apa-apa
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ketua tim pemenangan Jatim dan Jateng kini

hanya membawahi wilayah Jateng dan DIJ .

hal itu dikarenakan DPP Partai Golkar

melakukan rotasi di jajaran badan Pengurus

Harian DPP.
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JAKARTA – Partai Golkar bertekad

merebut kemenangan di Jawa Timur

pada pemilu 2014. Partai berlambang

pohon beringin itu yakin bahwa

kemenangan di provinsi dengan jumlah

pemilih terbesar sesuai data KPU 2009

tersebut akan menjadi barometer

utama kemenangan secara nasional.

JW/WP/09.07.14
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tolak ukur sebab barometer yang dimaksud

bukan alat untuk mengukur tekanan udara
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Rancangan Undang-Undang Pemilihan

Kepala Daerah (RUU Pilkada) molor.

Komisi II DPR selaku lembaga yang

membidangi pemerintahan dalam negeri dan

otonomi daerah sepakat untuk menuntaskan

RUU Pilkada pada september nanti.
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Kata-kata yang digunakan diluar

bidangnya seperti dibicarakan pada bagian

sebelumnya masih ada hubungan atau

pertautan maknanya dengan makna yang

digunakan pada bidang asalnya. Agak

berbeda dengan perubahan makna yang

terjadi sebagai akibat penggunaan dalam

bidang yang lain, disini makna baru yang

muncul adalah berkaitan dengan hal atau

peristiwa lain yang berkenaan dengan kata

tersebut.

Dalam contoh kata amplop dengan kata

uang terjadi asosiasi yaitu berkenaan dengan

wadah. Kata amplop berasal dari bidang

administrasi atau surat menyurat, makna

asalnya adalah sampul surat. Ke dalam

amplop itu selain biasa dimasukkan surat,

biasa pula dimasukkan benda lain seperti

uang. Oleh karena itu dalam kalimat “

Berikan dia amplop biar urusanmu cepat

selesai”. Dalam kalimat itu kata amplop

bermakna uang sebab amplop yang dimaksud

bukan berisi surat atau tidak berisi apa-apa

melainkan berisi uang sebagai sogokan.

Firman subagyo yang semula menjadi

ketua tim pemenangan Jatim dan Jateng kini

hanya membawahi wilayah Jateng dan DIJ .

hal itu dikarenakan DPP Partai Golkar

melakukan rotasi di jajaran badan Pengurus

Harian DPP.

Data 74

Sekitar sepekan lalu DPP Partai Golkar

melakukan rotasi di jajaran badan

Pengurus Harian DPP. Sejumlah ketua

tim pemenangan wilayah digeser,

termasuk Jatim. Firman subagyo yang
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semula menjadi ketua tim pemenangan

Jatim dan Jateng kini hanya

membawahi wilayah Jateng dan

DIJ.......

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa kata

rotasi berasosiasi dengan kata pergantian

yaitu berkenaan dengan pergantian. Kata

rotasi berasal dari bidang gerak, makna

asalnya adalah perputaran. Oleh karena itu

dalam kalimat “Sekitar sepekan lalu DPP

Partai Golkar melakukan rotasi di jajaran

badan pengurus harian DPP” kata rotasi

bermakna pergantian sebab rotasi yang

dimaksud bukan perputaran melainkan

pergantian jabatan pengurus harian DPP.

Muhaimin Iskandar adalah ketua umun

Partai Kebangkitan Bangsa sejak tahun 2004.

Dia mengtakan bahwa seratus kursi DPR

pada pemilu 2014 adalah target yang

realistis. PKB juga akan menjadikan Jawa

Timur dan Jawa Tengah sebagai lumbung

suara.

Data 75

Sementara itu, Ketua Umum DPP PKB

Muhaimin Iskandar kembali

menyampaikan bahwa seratus kursi

DPR pada pemilu 2014 adalah target

yang realistis. PKB juga akan

menjadikan Jawa Timur dan Jawa

Tengah sebagai lumbung suara. “Pasti

bisa diraih. Kalau dapat seratus kursi,

kami punya modal menata indonesia

agar lebih baik,” kata Muhaimin di

kantor DPP PKB kemarin.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa kata

kursi berasosiasi dengan kata jabatan yaitu

berkenaan dengan kedudukan. Kata kursi

makna asalnya adalah tempat duduk. Oleh

karena itu dalam kalimat “Sementara itu,

Ketua Umum DPP PKB Muhaimin Iskandar

kembali menyampaikan bahwa seratus kursi

DPR pada pemilu 2014 adalah target yang

realistis.” dan “Pasti bisa diraih. Kalau dapat

seratus kursi, kami punya modal menata

indonesia agar lebih baik.” kata kursi

bermakna jabatan sebab kursi yang

dimaksud bukan tempat duduk melainkan

jabatan sebagai anggota DPR.

Partai Golkar bertekad merebut

kemenangan di Jawa Timur pada pemilu

2014. Hal ini dikarenakan Jawa Timur

merupakan provinsi dengan jumlah pemilih

terbesar sesuai data KPU 2009.

Data 76

Pada pemilu 2009 partai pemilik kursi

terbesar kedua di parlemen itu

mengoreksi sebelah kursi DPR dari

Jatim. Menurut Sarmuji, partainya pada

pemilu mendatang menargetkan

perolehan 20 kursi dari Jatim.”Minimal

17 kursi yakin kami raih,” tegasnya.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa kata

kursi berasosiasi dengan kata jabatan yaitu

berkenaan dengan kedudukan. Kata kursi
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semula menjadi ketua tim pemenangan
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membawahi wilayah Jateng dan
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asalnya adalah perputaran. Oleh karena itu
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badan pengurus harian DPP” kata rotasi

bermakna pergantian sebab rotasi yang

dimaksud bukan perputaran melainkan

pergantian jabatan pengurus harian DPP.

Muhaimin Iskandar adalah ketua umun
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Dia mengtakan bahwa seratus kursi DPR

pada pemilu 2014 adalah target yang

realistis. PKB juga akan menjadikan Jawa

Timur dan Jawa Tengah sebagai lumbung

suara.
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Muhaimin Iskandar kembali

menyampaikan bahwa seratus kursi

DPR pada pemilu 2014 adalah target

yang realistis. PKB juga akan

menjadikan Jawa Timur dan Jawa

Tengah sebagai lumbung suara. “Pasti

bisa diraih. Kalau dapat seratus kursi,

kami punya modal menata indonesia

agar lebih baik,” kata Muhaimin di

kantor DPP PKB kemarin.
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Data di atas menunjukkan bahwa kata
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makna asalnya adalah tempat duduk. Oleh

karena itu dalam kalimat “Sementara itu,

Ketua Umum DPP PKB Muhaimin Iskandar

kembali menyampaikan bahwa seratus kursi

DPR pada pemilu 2014 adalah target yang

realistis.” dan “Pasti bisa diraih. Kalau dapat

seratus kursi, kami punya modal menata

indonesia agar lebih baik.” kata kursi

bermakna jabatan sebab kursi yang

dimaksud bukan tempat duduk melainkan

jabatan sebagai anggota DPR.

Partai Golkar bertekad merebut

kemenangan di Jawa Timur pada pemilu

2014. Hal ini dikarenakan Jawa Timur

merupakan provinsi dengan jumlah pemilih

terbesar sesuai data KPU 2009.

Data 76

Pada pemilu 2009 partai pemilik kursi

terbesar kedua di parlemen itu

mengoreksi sebelah kursi DPR dari

Jatim. Menurut Sarmuji, partainya pada

pemilu mendatang menargetkan

perolehan 20 kursi dari Jatim.”Minimal

17 kursi yakin kami raih,” tegasnya.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa kata

kursi berasosiasi dengan kata jabatan yaitu

berkenaan dengan kedudukan. Kata kursi
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semula menjadi ketua tim pemenangan

Jatim dan Jateng kini hanya

membawahi wilayah Jateng dan

DIJ.......
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Data di atas menunjukkan bahwa kata

rotasi berasosiasi dengan kata pergantian

yaitu berkenaan dengan pergantian. Kata

rotasi berasal dari bidang gerak, makna

asalnya adalah perputaran. Oleh karena itu

dalam kalimat “Sekitar sepekan lalu DPP

Partai Golkar melakukan rotasi di jajaran

badan pengurus harian DPP” kata rotasi

bermakna pergantian sebab rotasi yang

dimaksud bukan perputaran melainkan

pergantian jabatan pengurus harian DPP.

Muhaimin Iskandar adalah ketua umun

Partai Kebangkitan Bangsa sejak tahun 2004.

Dia mengtakan bahwa seratus kursi DPR

pada pemilu 2014 adalah target yang

realistis. PKB juga akan menjadikan Jawa

Timur dan Jawa Tengah sebagai lumbung

suara.
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Sementara itu, Ketua Umum DPP PKB

Muhaimin Iskandar kembali

menyampaikan bahwa seratus kursi

DPR pada pemilu 2014 adalah target

yang realistis. PKB juga akan

menjadikan Jawa Timur dan Jawa

Tengah sebagai lumbung suara. “Pasti

bisa diraih. Kalau dapat seratus kursi,

kami punya modal menata indonesia

agar lebih baik,” kata Muhaimin di

kantor DPP PKB kemarin.
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Data di atas menunjukkan bahwa kata

kursi berasosiasi dengan kata jabatan yaitu

berkenaan dengan kedudukan. Kata kursi

makna asalnya adalah tempat duduk. Oleh

karena itu dalam kalimat “Sementara itu,

Ketua Umum DPP PKB Muhaimin Iskandar

kembali menyampaikan bahwa seratus kursi

DPR pada pemilu 2014 adalah target yang

realistis.” dan “Pasti bisa diraih. Kalau dapat

seratus kursi, kami punya modal menata

indonesia agar lebih baik.” kata kursi

bermakna jabatan sebab kursi yang

dimaksud bukan tempat duduk melainkan

jabatan sebagai anggota DPR.

Partai Golkar bertekad merebut

kemenangan di Jawa Timur pada pemilu

2014. Hal ini dikarenakan Jawa Timur

merupakan provinsi dengan jumlah pemilih

terbesar sesuai data KPU 2009.

Data 76

Pada pemilu 2009 partai pemilik kursi

terbesar kedua di parlemen itu

mengoreksi sebelah kursi DPR dari

Jatim. Menurut Sarmuji, partainya pada

pemilu mendatang menargetkan

perolehan 20 kursi dari Jatim.”Minimal

17 kursi yakin kami raih,” tegasnya.

JW/WP/09.07.14

Data di atas menunjukkan bahwa kata

kursi berasosiasi dengan kata jabatan yaitu

berkenaan dengan kedudukan. Kata kursi
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makna asalnya adalah tempat duduk. Oleh

karena itu dalam kalimat “Pada pemilu 2009

partai pemilik kursi terbesar kedua di

parlemen itu mengoreksi sebelah kursi DPR

dari Jatim.” dan “Minimal 17 kursi yakin

kami raih.” kata kursi bermakna jabatan

sebab kursi yang dimaksud bukan tempat

duduk melainkan jabatan sebagai anggota

DPR.

Keputusan pemecatan oleh DPP Partai

Golkar terhadap sejumlah pengurusnya,

termasuk Wakil Ketua Umum DPP Agung

Laksono, menuai perlawanan. Pemecatan itu

terkait musyawarah nasional yang

didalamnya terdapat agenda pemilihan ketua

umum partai Partai Golkar. Namun, banyak

kader partai beringin tersebut yang menilai

langkah itu sebagai tanda memudarnya

demokrasi.

5. Pertukaran Tanggapan Indra

Dalam penggunaan bahasa banyak

terjadi kasus pertukaran tanggapan antara

indera yang satu dengan indera yang lain.

Rasa pedas, misalnya yang seharusnya

ditanggap dengan alat indera perasa pada

lidah tertukar menjadi ditanggap oleh alat

indera pendengaran seperti tampak dalam

ujaran kata-katanya cukup pedas. Contoh lain

pada kata kasar yang seharusnya ditanggap

oleh alat indera peraba yaitu kulit namun bisa

juga ditanggap oleh alat indera penglihatan

mata seperti pada kalimat Tingkah lakunya

kasar. Pertukaran alat indera penanggap ini

biasa disebut dengan istilah sinestesia. Istilah

ini berasal dari bahasa Yunani sun artinya

sama dan aisthetikas artinya tampak. Dalam

pemakaian bahasa Indonesia secara umum

banyak sekali terjadi gejala sinestesia ini.

Contoh yang lain terjadi pada beberapa frase

yaitu suaranya sedap didengar, warnanya

enak dipandang, suaranya berat sekali,

bentuknya manis, kedengarannya memang

nikmat dan masih banyak contoh-contoh

yang lain.

Pertikaian yang terjadi dalam Partai

Persatuan Pembangunan kian meruncing.

Kubu Romy tidak mengakui keabsahan

muktamar Jakarta, mutamar Jakarta akhirnya

memutuskan Djan sebagai ketua umum PPP.

Data 97

Djan juga sempat menyinggung

sejumah komentar miring yang

dilontarkan kubu Romy tentang

keabsahan muktamar Jakarta. Di depan

muktamirin, dia membeberkan

anggapan bahwa muktamar yang

akhirnya memilih dirinya sebagai ketua

umum dianggap hanya dihadiri orang-

orang tidak jelas, ......

JW/WP/29.10.14

Data di atas menunjukkan bahwa kata

miring yang seharusnya ditanggap dengan

indra pengelihatan, namun pada data di atas

kata miring ditanggap dengan indra

pendengaran.

IV. DAFTAR PUSTAKA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Mochamad Rokhim | 10.1.01.07.0111
FKIP-Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

simki.unpkediri.ac.id
|| 32||

makna asalnya adalah tempat duduk. Oleh

karena itu dalam kalimat “Pada pemilu 2009

partai pemilik kursi terbesar kedua di

parlemen itu mengoreksi sebelah kursi DPR

dari Jatim.” dan “Minimal 17 kursi yakin

kami raih.” kata kursi bermakna jabatan

sebab kursi yang dimaksud bukan tempat

duduk melainkan jabatan sebagai anggota

DPR.

Keputusan pemecatan oleh DPP Partai

Golkar terhadap sejumlah pengurusnya,

termasuk Wakil Ketua Umum DPP Agung

Laksono, menuai perlawanan. Pemecatan itu

terkait musyawarah nasional yang

didalamnya terdapat agenda pemilihan ketua

umum partai Partai Golkar. Namun, banyak

kader partai beringin tersebut yang menilai

langkah itu sebagai tanda memudarnya

demokrasi.

5. Pertukaran Tanggapan Indra

Dalam penggunaan bahasa banyak

terjadi kasus pertukaran tanggapan antara

indera yang satu dengan indera yang lain.

Rasa pedas, misalnya yang seharusnya

ditanggap dengan alat indera perasa pada

lidah tertukar menjadi ditanggap oleh alat

indera pendengaran seperti tampak dalam

ujaran kata-katanya cukup pedas. Contoh lain

pada kata kasar yang seharusnya ditanggap

oleh alat indera peraba yaitu kulit namun bisa

juga ditanggap oleh alat indera penglihatan

mata seperti pada kalimat Tingkah lakunya

kasar. Pertukaran alat indera penanggap ini

biasa disebut dengan istilah sinestesia. Istilah

ini berasal dari bahasa Yunani sun artinya

sama dan aisthetikas artinya tampak. Dalam

pemakaian bahasa Indonesia secara umum

banyak sekali terjadi gejala sinestesia ini.

Contoh yang lain terjadi pada beberapa frase

yaitu suaranya sedap didengar, warnanya

enak dipandang, suaranya berat sekali,

bentuknya manis, kedengarannya memang

nikmat dan masih banyak contoh-contoh

yang lain.

Pertikaian yang terjadi dalam Partai

Persatuan Pembangunan kian meruncing.

Kubu Romy tidak mengakui keabsahan

muktamar Jakarta, mutamar Jakarta akhirnya

memutuskan Djan sebagai ketua umum PPP.

Data 97

Djan juga sempat menyinggung

sejumah komentar miring yang

dilontarkan kubu Romy tentang

keabsahan muktamar Jakarta. Di depan

muktamirin, dia membeberkan

anggapan bahwa muktamar yang

akhirnya memilih dirinya sebagai ketua

umum dianggap hanya dihadiri orang-

orang tidak jelas, ......

JW/WP/29.10.14

Data di atas menunjukkan bahwa kata

miring yang seharusnya ditanggap dengan

indra pengelihatan, namun pada data di atas

kata miring ditanggap dengan indra

pendengaran.
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